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xABSTRAK
Nama Penyusun : Agung Nugraha Rusli
NIM : 40400112081
Judul Skripsi               : Manajemen Tata Ruang Perpustakaan Pesantren
Madani Alauddin Pao-pao
Skripsi ini membahas tentang manajemen tata ruang perpustakaan
Pesantren Madani Alauddin Pao-pao. Pokok masalah yang diangkat dalam
penelitian ini adalah bagaimana manajemen tata ruang perpustakaan Pesantren
Madani Alauddin Pao-pao dan apakah ruangan perpustakaan Pesantren
Madani Alauddin Pao-pao sudah memenuhi SNP 009:2011.
Tujuan dalam penelitan ini adalah untuk mengetahui manajemen tata
ruang Pesantren Madani Alauddin Pao-pao dan untuk mengetahui ruangan
Pesantren Madani Alauddin Pao-pao sudah memenuhi SNP 009:2011.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif
dengan pendekatan kualitatif dan mengumpulkan data melalui riset lapangan
dengan teknik wawancara dan observasi. Adapun yang menjadi informan
dalam penelitian ini adalah pemustaka, penanggungjawab perpustakaan dan
Direktur Pesantren Madani Alauddin Pao-pao.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tata ruang perpustakaan yang
digabung dengan laboraturium komputer sangat tidak efektif hal ini dilihat
karna pemustaka tidak merasa nyaman apabila ada orang yang belajar di
laboraturium. Ruangan perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao
terkait dengan kebetuhan pemustaka sudah terpenuhi untuk bagian area
perpustakaan dan lokasi perpustakaan sebagaimana yang ada dalam Standar
Nasional Perpustakaan (SNP 009:20011) . Hanya saja gedung / ruang
perpustakaan dan sarana perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao
yang belum memenuhi Standar Nasional Perpustakaan (SNP 009:20011)
sebagaimana mestinya.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Perpustakaan sebagai pusat informasi memiliki tugas dan fungsi yang
harus dijalankan setiap saat, seperti kegiatan administrasi, menyediakan informasi
dan memberikan layanan yang optimal. Eksistensinya sebagai suatu tempat untuk
memperoleh informasi dianggap sangat urgen demi terciptanya sumber daya
manusia yang berkualitas.
Perpustakaan sekolah menurut Standar Nasional Indonesia adalah
perpustakaan yang berada pada satuan pendidikan formal di lingkungan
pendidikan dasar dan menengah yang merupakan bagian integral dari kegiatan
sekolah yang bersangkutan, dan merupakan pusat sumber belajar untuk
mendukung tercapainya tujuan pendidikan sekolah yang bersangkutan.
Perpustakaan sekolah merupakan salah satu sarana dalam
mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap murid-murid. Dalam
penyelenggaraannya memerlukan ruang khusus beserta pelengkapannya. Semakin
lengkap perlengkapannya semakin menunjang penyelenggaraan perpustakaan
sekolah. Ruang dan perlengkapan yang tersedia harus ditata dan dirawat dengan
baik sehingga benar-benar menunjang penyelenggaraan perpustakaan sekolah
secara efektif dan efisien (Bafadal, 2008:150).
Tata ruang merupakan salah satu aspek pembinaan perpustakaan yang
memiliki pengaruh  dan peranan yang sangat besar dalam memperlancar layanan
maupun pelaksanaan fungsi perpustakaan. Tata ruang yang baik membuat para
2pengunjung merasa nyaman berada di perpustakaan yang diharapkan dapat
meningkatkan minat pengguna untuk mengunjungi dan memanfaatkan layanan
perpustakaan (Prastowo, 2012: 304)
Adapun hadis yang berhubungan dengan tata ruang :
Artinya :
“Diriwayatkan dari Sa’ad bin Abi Waqas dari bapaknya, dari Rasulullah
saw. : Sesungguhnya Allah SWT itu suci yang menyukai hal-hal yang
suci, Dia Maha Bersih Yang Menyukai Kebersihan, Dia MahaMulia Yang
Menyukai Kemuliaan, Dia Maha Indah Yang Menyukai Keindahan,
karena itu bersihkanlah tempat-tempatmu” (HR. Tirmidzi)
Maksud hadis di atas yaitu bahwasanya kebersihan, kesucian, dan
keindahan merupakan sesuatu yang disukai oleh Allah SWT. Jika kita melakukan
sesuatu yang disukai oleh Allah SWT, tentu mendapatkan nilai di hadapan-Nya,
yakni berpahala. Dengan kata lain, kotor, jorok, sampah berserakan, lingkungan
yang semrawut dan tidak indah itu tidak disukai oleh Allah SWT. Sebagai hamba
yang taat, tentu kita terdorong untuk melakukan hal-hal yang disukai oleh Allah
SWT. Untuk mewujudkan kebersihan dan keindahan tersebut dapat dimulai dari
diri kita sendiri, di lingkungan keluarga, masyarakat, maupun di lingkungan
sekolah. Bentuknya juga sangat bermacam-macam, mulai dari membersihkan diri
setiap hari, membersihkan kelas, menata ruang ruang perpustakaan dengan rapi
dan baik maka perpustakaan tersebut akan indah dipandang. Bila kita dapat
3mewujudkan kebersihan dan keindahan, maka kehidupan kita pasti terasa lebih
nyaman (Permatasari : 128).
Termuat dalam Undang Undang RI Nomor 43 Tahun 2007 Bab IX tentang
Sarana dan Prasarana  Pasal 38 :
(1) Setiap penyelenggara perpustakaan menyediakan sarana dan prasarana
sesuai dengan standar nasional perpustakaan.
(2) Sarana dan prasarana sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dimanfaatkan dan dikembangkan sesuai dengan kemajuan teknologi
informasi dan komunikasi.
Berdasarkan hasil penelitian Iskandar (2013 : 51) di perpustakaan pusat
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar yaitu ada pengaruh secara
signifikan antara tata ruang perpustakaan terhadap peningkatan kunjungan
pemustaka di UPT perpustakaan pusat UIN Alauddin Makassar. Hal yang hampir
sama juga terjadi di perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao yaitu
banyak pengunjung yang merasa tidak nyaman ketika berada di dalam
perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao karna kondisi tata ruang yang
tidak memungkinkan mereka belajar atau membaca didalamnya karna ruang
perpustakaan dan laboratorium komputer di Pesantren Madani Alauddin Pao-pao
digabung menjadi satu ruangan dan yang menjadi pembatas antara perpustakaan
dan laboratorium komputer hanya rak buku.
Pesantren Madani Alauddin Pao-pao didirikan oleh Yayasan Keluarga
Besar UIN Alauddin Makassar dengan akte pendirian N0. 29 Tahun 2001
Tanggal 20 Maret 2001 yang diketuai oleh Rektor UIN Alauddin Makassar.
Pesantren Madani Alauddin Pao-pao merupakan Laboratory School Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar dan memiliki perpustakaan yang
berada di sekitar lokasi pesantren tepatnya di samping ruangan guru.
4Perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao sudah menerapkan sistem
otomasi perpustakaan dan ruangannya sudah dilengkapi dengan fasilitas seperti
komputer dan AC akan tetapi kurang memperhatikan penataan ruangan di mana
penataan ruangannya tidak mementingkan aspek keindahan. Berdasarkan hasil
observasi, perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao terlihat kurang
terawat dan tertata dengan baik, sebab penanggung jawab perpustakaan tersebut
bukan seorang pustakawan melainkan guru dengan jadwal mengajar yang sangat
padat sehingga tidak memiliki waktu luang untuk mengurus perpustakaan
Pesantren Madani Alauddin Pao-pao.
Tata ruang perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao juga terlihat
kurang menarik dan kurang nyaman. Hal ini dikarenakan tidak adanya fasilitas
meja baca, kurangnya jumlah rak, dan banyaknya tumpukan kardus berisi buku di
sekitar rak yang mengganggu kenyamanan pemustaka, sehingga dapat dikatakan
bahwa tata ruang perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao belum sesuai
dengan Standar Nasional Perpustakaan. Masalah lain yang peneliti temui yaitu
pesantren tidak memiliki banyak ruangan sehingga perpustakaan dan
laboratorium komputer digabung menjadi satu ruangan dan hanya di batasi oleh
rak buku hal ini yang membuat perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao
tidak indah dipandang dan membuat para pemustaka tidak nyaman berada di
dalamnya.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti berasumsi bahwa salah satu cara agar
perpustakaan tetap berada pada fungsi dan tujuannya, maka perpustakaan
Pesantren Madani Alauddin Pao-Pao perlu menerapkan manajemen tata ruang.
Hal ini pula yang membuat peneliti tertarik untuk membahas dan meneliti lebih
5jauh tata ruang Perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-Pao dan
mengangkatnya sebagai skripsi yang berjudul “Manajemen tata ruang
perpustakaan di Perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-Pao”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka peneliti
menemukan dua rumusan masalah, yaitu:
1. Bagaimana manajemen tata ruang perpustakaan Pesantren Madani Alauddin
Pao-Pao ?
2. Apakah ruangan perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-Pao sudah
memenuhi Standar Nasional Perpustakaan Sekolah ?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi fokus
Untuk menghindari ketimpangan dalam memahami judul penelitian ini,
maka peneliti memberikan pengertian terhadap kata yang dianggap penting.
1. Manajemen adalah proses melaksanakan dan mengatur memanfaatkan semua
sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan (Mathar,
2012: 17).
2. Tata ruang adalah penataan atau penyusunan segala fasilitas di ruang atau
gedung yang tersedia (Bafadal, 2009: 163)
3. Dalam buku Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan Sekolah (2005 : 2)
menerangkan bahwa :
Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang ada di lingkungan sekolah.
Diadakannya perpustakaan sekolah adalah untu tujuan memenuhi kebutuhan
informasi bagi masyarakat di lingkungan sekolah yang bersangkutan,
6khususnya para guru dan murid. Ia berperan sebagai media dan sarana untuk
menunjang kegiatan proses belajar mengajar (PBM) di tingkat sekolah.
Adapun fokus penelitian ini dimaksud adalah manajemen tata ruang
perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-Pao.
Fokus penelitian di atas sekaligus merupakan deskripsi fokus penelitian
ini. Sedangkan batasan lokasinya terfokus pada perpustakaan Pesantren Madani
Alauddin Pao-Pao.
D. Kajian Pustaka
Dalam membahas judul “Manajemen Tata Ruang Perpustakaan Pesantren
Madani Alauddin Pao-pao”. Ada beberapa buku atau karya tulis yang peneliti
anggap relevan dengan objek penelitian ini antara lain sebagai berikut :
1. Manajemen dan Organisasi Perpustakaan, buku yang ditulis oleh Mathar,
Quraisy pada tahun 2012 yang membahas tentang pengertian manajemen
perpustakaan dan bagaimana cara manajemen yang baik dalam perpustakaan.
2. Membina Perpustakaan Madrasah dan Sekolah Islam, buku yang ditulis oleh
Lasa HS pada tahun 2005 yang membahas tentang tujuan tata ruang
perpustakaan, asas-asas tata ruang, sistem tata ruang, fisik tata ruang,
pengaturan cahaya kedalam ruangan, warna yang kondusif untuk ruang
perpustakaan.
3. Buku Pedoman Umum Penyelenggara Perpustakaan Sekolah , yang ditulis oleh
Departmen Pendidikan Nasional RI pada tahun 2005 yang membahas tentang
faktor-faktor dalam perencanaan ruang perpustakaan, ruangan yang harus
7dimiliki suatu perpustakaan, tujuan dari penempatan dan penataan perabot dan
kelengkapan perpustakaan.
4. Buku Pedoman Perpustkaan Perguruan Tinggi, yang ditulis oleh Departmen
Pendidikan Nasional RI pada tahun 2004 yang membahas tentang ruang yang
mendapat prioritas utama kondisi tempratur dan kelembapan, tingkat
pengkondisisan ruangan, daftar intensitas penerangan cahaya dalam suatu
ruangan, agar penerangan tidak menyebabkan penurunan gairah membaca.
5. Tata Ruang, Perabot dan Perlengkapan Perpustakaan Sekolah, buku yang
ditulis oleh Purwanti, Sri pada tahun 2007 yang membahas tentang standar
pembagian ruangan.
6. Artikel jurnal Mahasiswa Universitas Padjadjaran, Vol. 1, No. 1, Tahun 2012
dengan judul Pengaruh Tata Ruang terhadap Motivasi Berkunjung, yang
ditulis oleh Maulani, Irfan Fauzi pada tahun 2012 . Dalam jurnal ini
menjelaskan bahwa pentingnya pencahayaan ruangan perpustakaan dan warna
harus diperhatikan dalam tata ruang perpustakaan.
7. Artikel jurnal Informasi Perpustakaan dan Kearsipan, Vol. 1, No. 2, Tahun
2013 dengan judul Penataan Ruangan di Perpustakaan Umum Kota Solok
yang ditulis oleh Anugrah, Dexa pada tahun 2013 . Dalam jurnal ini
menjelaskan bahwa penataan ruangan perpustakaan perlu dilakukan secara
hati-hati dan mempertimbangkan berbagai aspek. Untuk dapat memikat
perhatian pemustaka agar mau datang ke perpustakaan.
8. Artikel Jurnal Khizanah Al-Hikmah, Vol. 1, No. 2, Tahun 2013 dengan judul
Desain Gedung Perpustakaan Perguruan Tinggi yang ditulis oleh Fahmi,
Yusri pada tahun 2013 . Dalam jurnal ini menjelaskan bahwa desain interior
8perpustakaan yang mengintegrasikan nilai-nilai estetika akan berdampak
terhadap pemanfaatan jasa perpustakaan oleh pengguna.
9. Skripsi Pengaruh Tata Ruang Perpustakaan Terhadap Peningkatan
Kunjungan Pemustaka di UPT Perpustakaan Pusat Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar, yang ditulis oleh Iskandar pada tahun 2013 yang
membahas tentang adanya pengaruh secara signifikan antara tata ruang
perpustakaan terhadap peningkatan kunjungan pemustaka di UPT
perpustakaan pusat UIN Alauddin Makassar
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitan
Sebelum melakukan penelitian, peneliti telah melakukan penelitan
kepustakaan yang bertujuan:
a. Untuk mengetahui bagaimana manajemen tata ruang perpustakaan
Pesantren Madani Alauddin Pao-Pao.
b. Untuk mengetahui apakah ruangan perpustakaan Pesantren Madani
Alauddin Pao-Pao sudah memenuhi Standar Nasional Perpustakaan
Sekolah
2. Manfaat Penelitian
Suatu penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi ilmu
pengetahuan pada umumnya dan juga bermanfaat bagi pembaca.
Adapun manfaat yang ingin diwujudkan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
9a. Manfaat teoritis
1) Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan motivasi kepada
penanggung jawab perpustakaan untuk menata tata ruang perpustakaan
Pesantren Madani Alauddin Pao-pao sesuai dengan Standar Nasional
perpustakaan
2) Hasil penelitian ini juga diharapkan mampu menambah khazanah
pengetahuan terhadap para peneliti lainnya yang tertarik untuk
melakukan kajian yang sama.
b. Manfaat praktis
Sebagai suatu karya ilmiah, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberi kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan di bidang
perpustakaan dan informasi, khususnya masalah yang berkaitan dengan
Manajemen Tata Ruang Perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao.
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BAB II
TINJAUAN TEORITIS
A. Manajemen
1. Pengertian Manajemen
Secara etimologis kata manajemen berasal dari bahasa perancis kuno
management, yang berarti seni melaksanakan dan mengatur. Sedangkan secara
terminologis para pakar mendefinisikan manajemen secara beragam diantaranya :
Manajemen sebagai pengetahuan tentang proses penggunaan dan
pengelolaan sumber daya, manusia, modal, dan peralatan lainnya secara terpadu
dan efektif untuk mencapai sasaran yang diharapkan (Kamus Besar Bahasa
Indonesia, 2013 : 559).
Manajemen sebagai pencapaian sasaran-sasaran organisasi dengan cara
yang efektif dan efisien melalui perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan,
dan pengendalian sumber daya organisasi (draft , 2002 : 8)
Manajemen sebagai suatu ilmu juga seni untuk membuat orang lain mau dan
bersedia berkerja untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan bersama oleh sebab
itu manajemen memerlukan konsep dasar pengetahuan, kemampuan untuk
menganalisis situasi, kondisi, sumber daya manusia yang ada dan memikirkan cara
yang tepat untuk melaksanakan kegiatan yang saling berkaitan untuk mencapai tujuan
(Ahmad , 2002 : 4)
Manajemen sebagai proses melaksanakan dan mengatur sehingga
dipandang sebagai cara untuk memanfaatkan semua sumber daya yang ada untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan (Mathar , 2012 : 17)
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Manajemen adalah suatu proses dimana kita harus mengatur
memanfaatkan sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan.
Manajemen Perpustakaan dapat diartikan sebagai upaya sebuah organisasi
perpustakaan untuk mencapai tujuan yang tertuang didalam visi dan misi
organisasi melalui sebuah proses yang dilakukan secara bersama atau
berkelompok. Henri Fayol mengemukakan bahwa perpustakaan sebaiknya
melakukan kegiatan sebagai berikut :
a. Planning (perencanaan)
Perencanaan merupakan langkah awal dalam merumuskan segala hal.
Layanan perpustakaan akan sangat efektif dam efisien jika dimulai dengan
kegiatan perencanaan, khususnya yang berhubungan dengan analisis
kebutuhan pemustaka.
b. Organizing (pengorganisasian)
Pengorganisasian perpustakaan dilakukan setelah melakukan analisis
terhadap sumber daya yang dimiliki oleh perpustakaan itu sendiri.
c. Commanding (pengkomandoan)
Pengkomandoan sangat identik dengan kecakapan seorang pimpinan atau
manajer. Seorang pemimpin perpustakaan sebaiknya memahami konsep-
konsep manajerial yang baik agar dia mampu memahami karakter dan
kemampuan staf dan pustakawan lingkup kerja organisasinya.
d. Coordinating (pengkoordinasian)
Kordinasi antar bagian dalam sebuah organisasi sangat ditentukan oleh
struktur organisasi. Kapabilitas sebuah organisasi dapat diukur secara
kasat mata melalui struktur organisasinya.
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e. Controlling (pengkontrolan) kontrol terhadap kinerja organisasi dapat
dilakukan secara internal maupun eksternal dengan cara melibatkan pihak
luar untuk menjadi pengontrol independen (Mathar, 2012 : 6).
Penataan manajemen yang sesuai akan mengakibatkan perubahan orientasi
dari orientasi standar menjadi orientasi pasar. Oleh karena itu, dalam penataan
manajemen perlu dirumuskan dengan jelas tentang hal-hal berikut :
a. Visi, misi, dan tujuan perpustakaan
b. Skill yang memadai
c. Sumber daya yang sesuai
d. Rencana kerja yang matang
e. Perubahan sikap dan penampilan (performance) petugas (Lasa HS, 2007:
52).
Perpustakaan sekolah merupakan icon yang sangat penting dalam
pendidikan di sekolah. Dalam hal ini perpustakaan harus mampu mendukung
kurikulum dan program-program sekolah. Untuk mewujudkan manajemen
peprustakaan yang baik , maka pengelola perpustakaan disyaratkan :
a. Mengembangkan kemampuan professional sebagai guru-pustakawan
b. Memperhatikan kemampuan yang diperlukan dan prosedur yang
dibutuhkan untuk dapat mengelola perpustakaan secara efektif
c. Mengembangkan kebijakan dan prosedur dengan prinsip-prinsip yang
mengaktualisasikan visi dari perpustakaan sekolah
d. Memperlihatkan keterkaitan antara sumber-sumber informasi, tujuan dan
perioritas sekolah
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e. Menunjukkan peran guru-pustakawan melalui rencana manajemen (Rodin,
2013: 53)
Dalam penerapan manajemen pengetahuan yang dianggap sebagai sesuatu
yang baru di perpustakaan. Ada beberapa faktor yang menjadi penghambat
mengapa perpustakaan yang di dalamnya melekat manajemen pengetahuan
menjadi tertinggal dalam berbagai aspek. Faktor penghambat tersebut antara lain :
a. Budaya
b. Struktural
c. Sumber daya manusia
d. Infrastruktur (Rodin, 2013: 40)
2. Indikator Manajemen
Adapun indikator manajemen ialah sebagai berikut:
a. Pengelolaan
b. Sumber Daya Manusia
c. Untuk mencapai sasaran
d. Efektifitas dan Efisiensi
e. Perencanaan
f. Pengorganisian
g. Kepemimpinan
h. Pengendalian
i. Mengatur
j. Pengetahuan
k. Seni
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l. Kondisi
m.Kemampuan menganalisis situasi
B. Tata Ruang Perpustakaan
1. Pengertian Tata Ruang Perpustakaan
Penataan ruangan perpustakaan perlu dilakukan secara hati-hati dan
mempertimbangkan berbagai aspek. Untuk dapat memikat perhatian pemustaka
agar mau datang ke perpustakaan, salah satu cara yang bisa dilakukan adalah
melalui penataan ruangan yang menarik dan fungsional (Suwarno, 2011: 45).
Ruangan yang tertata rapi dan buku–buku yang juga tertata akan membuat suatu
perpustakaan memberikan nuansa nyaman sehingga pemustaka tertarik untuk
membaca buku dan betah berada di perpustakaan (Anugrah, 2013).
Tata ruang adalah penataan atau penyusunan segala fasilitas di ruang atau
gedung yang tersedia (Bafadal, 2009: 163).
Tata ruang adalah pengaturan dan penyusunan seluruh mesin kantor, alat
perlengkapan kantor, serta perabot kantor pada tempat yang tepat sehingga
pegawai dapat bekerja dengan baik, nyaman leluasa dan bebas bergerak, sehingga
tercapai efisiensi kerja. (Sedarmayanti , 2001: 125).
Tata ruang perpustakaan adalah salah satu cara untuk menciptakan
suasana kondusif dan menyenangkan dalam perpustakaan dengan upaya
penyusunan perabot dan perlengkapan perpustakaan pada tata letak dan susunan
yang tepat serta pengaturan tempat kerja sehingga memberi kepuasan kerja para
pustakawan dan pengguna perpustakaan secara efisien dan efektif disebuah
perpustakaan.
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2. Tujuan Tata Ruang Perpustakaan
Pengaturan tata ruang yang menarik dan fungsional akan mengakibatkan
pelaksanaan tugas dan fungsi perpustakaan dapat diatur secara tertib dan lancar.
Dengan demikian komunikasi baik antar petugas perpustakaan (pustakawan)
maupun pengguna perpustakaan akan semakin lancar, sehingga koordinasi dan
pengawasan semakin mudah serta mendapatkan pencapaian efisiensi dan
kenyamanan kerja.
Tata atau penataan ruang perpustakaan bertujuan untuk :
a. memperoleh efektivitas kegiatan dan efisiensi waktu, tenaga dan
anggaran;
b. menciptakan lingkungan yang aman suara, nyaman cahaya, nyaman udara
dan nyaman warna;
c. meningkatkan kualitas pelayanan, dan
d. meningkatkan kinerja petugas perpustakaan (Lasa HS, 2005: 148).
Di samping tujuan tata ruang perpustakaan yang harus dicapai, maka perlu
juga diperhatikan asas-asas tata ruang, agar penataan dan pemanfaatan ruangan
dapat tertata dengan baik. Adapun azas–azas tata ruang menurut antara lain:
a. azas jarak; yaitu suatu susunan tata ruang yang memungkinkan proses
penyelesaian pekerjaan dengan menempuh jarak yang paling pendek;
b. azas rangkaian karya; yaitu suatu tata ruang yang menempatkan tenaga
dan alat dalam suatu rangkaian yang sejalan dengan urutan penyelesaian
pekerjaan yang bersangkutan;
c. azas pemanfataan; yaitu tata susunan ruang yang memanfaatkan
sepenuhnya ruang yang ada (Lasa HS, 2005: 149).
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Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa pentingnya penataan
ruangan dilakukan dengan memperhatikan tujuan dan asas-asas tata ruang agar
tercapainya keefisienan dan kenyamanan kerja.
Untuk kenyamanan pengguna maupun petugas dalam meningkatkan
produktifitas, efisiensi, dan efektifitas kerjanya di dalam ruangan perpustakaan,
perlu diperhatikan penataan ruang seperti ruang baca, ruang koleksi dan ruang
sirkulasi dengan menggunakan beberapa sistem tata ruang perpustakaan yaitu:
a. Sistem tata sekat ; yaitu cara pengaturan ruangan perpustakaan yang
menempatkan koleksi terpisah dari ruang baca pengunjung. Dalam sistem
ini, pengunjung tidak diperkenankan masuk ke ruang koleksi dan
petugaslah yang akan mengambilkan dan mengembalikan koleksi yang
dipinjam atau dibaca di tempat itu. Namun demikian sistem ini bisa juga
diterapkan pada sistem terbuka, yakni pemakai mengambil sendiri lalu
dicatatkan/dilaporkan kepada petugas, selanjutnya petugaslah yang
mengembalikan ke rak semula.
b. Sistem tata parak : yaitu sistem pengaturan ruangan perpustakaan yang
menempatkan koleksi terpisah dari ruang baca. Hanya saja dalam sistem
ini, pembaca dimungkinkan untuk mengambil koleksi sendiri, lalu dicatat
atau dibaca di ruang lain yang tersedia. Cara ini lebih cocok untuk
perpustakaan yang menganut sistem pinjam terbuka.
c. Sistem tata baur ; yaitu suatu cara penempatan koleksi yang dicampur
dengan ruang baca agar pembaca lebih mudah mengambil dan
mengembalikan sendiri. Sistem ini lebih cocok untuk perpustakaan yang
menggunakan sistem pinjam terbuka (Lasa HS, 2005: 158).
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Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa ruangan perpustakaan
harus ditata sedemikian rupa agar terlihat suatu gambar yang wajar dan menarik
serta adanya keleluasaan yang wajar dari pemakai.
3. Ruangan Perpustakaan
Ruangan perpustakaan adalah salah satu unsur yang paling dominan dari
eksistensi atau keberadaan suatu perpustakaan (Prastowo, 2012: 300).
Menurut Yusuf dan  Suhendar dalam Prastowo (2012: 301) ruangan
perpustakaan yang dimaksud adalah tempat diselenggarakannya perpustakaan.
Demikian pentingnya kedudukan ruangan perpustakaan, sehingga banyak ahli
yang memberikan batasan perpustakaan sebagai “ruangan” tempat dihimpunnya
berbagai macam sumber informasi. Tanpa ruangan, perpustakaan tidak akan dapat
menjalankan perpustakaan dengan baik
Pada dasarnya suatu perpustakaan yang paling sederhana sekalipun harus
memiliki sejumlah ruangan yang mempunyai fungsi yang berlainan. Dengan kata
lain, suatu perpustakaan mempunyai ruang pokok, yang merupakan kebutuhan
minimal setiap perpustakaan.
Adapun ruangan yang minimal harus dimiliki sebuah perpustakaan  adalah
sebagai berikut:
a. Ruang Koleksi
Ruang koleksi adalah tempat penyimpanan koleksi perpustakaan, luas
ruangan ini tergantung pada jenis dan jumlah bahan pustaka yang dimiliki
serta besar kecilnya luas bangunan perpustakaan. Ruangan koleksi dapat
terdiri dari suatu ruangan atau beberapa ruang, misalnya ruang koleksi
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buku, ruang koleksi majalah, ruang koleksi referensi, ruang koleksi Audio
Visual dan lain-lain.
b. Ruang Baca
Ruang baca adalah ruang yang digunakan untuk membaca bahan pustaka.
Luas ruangan ini tergantung pada jumlah pembaca/pemakai jasa
perpustakaan.
c. Ruang Pelayanan
Ruang Pelayanan adalah tempat peminjaman dan pengembalian buku,
meminta keterangan kepada petugas, menitipkan barang atau tas, mencari
informasi dan buku yang diperlukan melalui katalog.
d. Ruang Kerja Teknis Administrasi
Ruang Kerja Teknis Administrasi adalah ruangan yang dipergunakan
untuk melakukan kegiatan-kegiatan sebagai berikut:
(1) Pemerosesan bahan pustaka mulai dari pengadaan sampai bahan
pustaka tersebut siap untuk disajikan kepada pemakai perpustakaan.
(2) Ruang tata usaha untuk kepala perpustakaan dan stafnya.
(3) Ruang untuk memperbaiki bahan pustaka yang rusak.
e. Ruang Khusus
Ruang khusus adalah ruang yang terdiri dari kamar kecil, ruang
diskusi/pertemuan, ruang bercerita untuk anak-anak dan ruang lain untuk
kantin (Departmen Pendidikan Nasional RI, 2004: 5)
Dari sekian jumlah ruangan perpustakaan yang disebutkan di atas, perlu
mengadakan pengaturan sedemikian rupa, sehingga memberikan kesan sejuk,
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menyenangkan, bagi petugas perpustakaan serta dapat mengundang para pemakai
menggunakan bahan perpustakaan serta membacanya.
Ruang perpustakaan adalah tempat atau bagian tertentu dalam suatu
gedung perpustakaan yang memiliki fungsi tertentu seperti ruang koleksi, ruang
untuk pengguna (baca), dan ruang staf pelayanan. Desain interior perpustakaan
yang mengintegrasikan nilai-nilai estetika akan berdampak terhadap pemanfaatan
jasa perpustakaan oleh pengguna (Fahmi, 2013)
4. Lingkungan dan Kondisi Fisik Tata Ruang Perpustakaan
Penataan ruang perpustakaan yang serasi, bersih dan tenang dapat
mempengaruhi kenyamaan pengguna perpustakaan untuk berlama-lama berada di
perpustakaan, serta dapat meningkatkan kinerja petugas perpustakaan. Untuk itu,
penataaan ruangan perlu dilakukan secara hati-hati dan mempertimbangkan
berbagai aspek.
Salah satu cara yang dilakukan pustakawan adalah  penataan ruangan yang
menarik dan fungsional. Selain itu, perpustakaan harus memperhatikan faktor
lingkungan fisik pada tata ruang perpustakaan, karena lingkungan dan kondisi
fisik tata ruang yang baik dapat mempengaruhi hasil kinerja seseorang.
Bila kondisi lingkungan kerja baik, seseorang tersebut mampu melakukan
kegiatannya secara optimal dengan baik, sehat, nyaman, dan tenang.
Menurut Lasa HS (2005: 161) yang termasuk fisik tata ruang perpustakaan
adalah:
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a. Tata letak
Di dalam suatu perpustakaan penempatan dan penataan perabot maupun
kelengkapan lainnya serta bahan–bahan bacaan perlu diletakkan dan ditata
sedemikian rupa agar apa yang disajikan kelihatan menarik minat
pemustaka.
Perlu diperhatikan bahwa tata letak perabot dan perlengkapan
perpustakaan diupayakan mengalami perubahan dalam jangka waktu
tertentu, agar dapat menghilangkan kesan yang membosankan dan
menjenuhkan serta memberikan suasana yang lebih segar dan
menyenangkan baik bagi pengguna perpustakaan maupun penyelenggara
perpustakaan.
Pendapat di atas menyatakan bahwa tata letak adalah penataan dan
pengaturan letak perabotan dan perlengkapan perpustakaan dalam suatu
ruangan perpustakaan agar dapat dimanfaatkan secara efektif oleh
pengguna perpustakaan
b. Ventilasi (Temperatur/Suhu Ruangan)
Ventilasi secara sederhana dapat diartikan sebagai perputaran
udara secara bebas di dalam suatu ruangan. Demikian halnya perpustakaan
adalah suatu bangunan harus mempunyai sistem ventilasi karena ventilasi
merupakan salah satu komponen yang terdapat pada kondisi fisik tata
ruang perpustakaan, yang dapat membantu perputaran udara dengan lancar
yang akan memberikan kenyamanan dan kesegaran udara bagi
penyelenggara perpustakaan maupun penggunanya.
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Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penempatan ventilasi
adalah:
(1) menempatkan lubang ventilasi jendela/ lubang angin pada sisi dinding
yang berhadapan,
(2) mengusahakan agar lubang ventilasi tersebut sejajar dengan arah
angin, dan
(3) mengusahakan luas lubang ventilasi sebanding dengan persyaratan dan
fasilitas ruang, (sekurang–kurangnya 10% dari luas ruang yang
bersangkutan) .
Penentuan letak lubang ventilasi juga perlu diperhatikan agar
kondisi ruang mempunyai tingkat kelembaban yang rendah sehingga
keamanan dari koleksi buku dan pustaka yang lain dapat terjamin.
Terdapat dua macam sistem ventilasi yang digunakan oleh perpustakaan,
yaitu:
Ventilasi pasif dan ventilasi aktif. Kedua jenis ventilasi tersebut
dapat digambarkan sebagai berikut:
(1) ventilasi pasif, ventilasi yang didapatkan dari alam. Caranya dengan
membuat lubang angin atau jendela pada sisi dinding yang berhadapan
serta sejajar dengan arah angin lokal.
Luas lubang angin atau jendela diusahakan sebanding dengan
persyaratan dan dan fasilitas ruang (10% dari ruang bersangkutan).
Bila menggunakan ventilasi pasif seperti ini sebaiknya rak tidak
ditempatkan dekat jendela demi keamanan koleksi dan terhindar dari
matahari langsung.
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(2) ventilasi aktif adalah ventilasi yang menggunakan sistem penghawaan
buatan yaitu menggunakan AC karena temperatur dan kelembaban
ruang perpustakaan yang stabil dapat menjaga keawetan koleksi dan
peralatan tertentu seperti koleksi langka, pandang dengar dan
komputer (Purwanti, 2007: 9).
Dari uraian di atas jelas bahwa kedua jenis ventilasi tersebut
mempunyai peran untuk kenyamanan dan keawetan koleksi buku dan
bahan pustaka lainnya maupun peralatan (perabot) untuk mencegah
gangguan serangga dan cendawan buku. Disamping itu ia juga berperan
untuk menjaga kesetabilan temperatur dan kelembaban ruang
perpustakaan, sehingga kenyamanan pada ruang perpustakaan tetap
terjaga dengan baik, sebab kondisi dalam ruangan akan mempengaruhi
kemampuan manusia dalam melaksanakan pekerjaan di ruangan tersebut.
Jika pemasangan ventilasi pasif tidak dapat menjangkau
keseluruhan ruang perpustakaan, maka ruang yang perlu mendapat
prioritas utama kondisi temperatur dan kelembabannya adalah:
(1) area penyimpanan penggunaan multimedia;
(2) area koleksi buku langka;
(3) area koleksi buku;
(4) ruang baca; dan
(5) ruang kerja perpustakaan (Departmen Pendidikan Nasional RI, 2004:
131)
Untuk tingkat pengkondisian ruang yang digunakan adalah:
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(1) temperatur 22 - 24° C (untuk ruang koleksi buku, ruang baca dan
ruang kerja);
(2) temperatur 20° C (untuk ruang komputer) dengan kelembaban 45 –
55% (Departmen Pendidikan Nasional RI, 2004; 131).
Berdasarkan uraian di atas, dapat dikemukakan bahwa kegunaan
dari pemasangan ventilasi adalah sebagai berikut:
(1) Ventilasi pasif berguna agar peredaran atau sirkulasi udara, angin
dapat terjaga dengan baik.
(2) Ventilasi aktif bermanfaat untuk mengatur temperatur atau suhu di
dalam ruangan perpustakaan serta untuk mempercepat terjadinya
pertukaran udara didalam ruangan.
c. Pencahayaan (Penerangan)
Perpustakaan merupakan tempat berbagai jenis kegiatan melihat,
dari yang mudah sampai kepada yang sulit, dari membaca huruf besar
dengan kontras yang baik antara huruf yang besar dan kertas sampai
kepada tulisan tangan dengan pensil yang keras pada kertas kelabu. Dalam
pencahayaan ruangan perpustakaan harus cukup terang untuk pengguna
supaya bisa membaca dan mempelajari buku-buku tertentu agar mata tidak
mudah lelah , tata ruang perpustakaan yang baik tidak menimbulkan
ruangan menjadi gelap dan terang sekali (Maulani, 2012)
Adapun Al-qur’an yang menjelaskan tentang pencahayaan surah
Yunus / 10 : 5


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







Artinya :
Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya
dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan
bulan itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan
waktu. Allah tidak menciptakan yang demikian itu melainkan dengan hak.
Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang
mengetahui. (Al-qur’an Surah Yunus / 10 : 5)
Adapun usaha yang ditempuh agar penerangan tidak menyebabkan
penurunan gairah membaca serta tidak membuat silau (Departemen
Pendidikan Nasional RI, 2004; 132) adalah:
(1) Dari sinar matahari langsung
(2) Memilih jenis lampu yang dapat memberikan sifat dan taraf
penerangan yang tepat. Misalnya, lampu pijar akan memberikan
cahaya yang bersifat setempat, lampu TL/ PL/ Fluorescent akan
memberikan cahaya yang merata, lampu sorot akan memberikan
cahaya yang terfokos pada objek tertentu.
Dari uraian tersebut di atas  dapat ditarik kesimpulan, antara lain:
(1) Kegiatan diperpustakaan sebagian besar adalah kegiatan membaca dan
menulis, maka diperlukan pengaturan penerangan atau cahaya yang
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cukup karena merupakan syarat mutlak untuk melakukan aktivitas di
dalam ruangan.
(2) Penerangan atau cahaya yang masuk ke dalam ruangan terdiri dari dua
macam, yaitu: cahaya alami dan cahaya buatan.
(3) Penerangan di dalam sebuah perpustakaan harus dibedakan sesuai
dengan intensitas dari masing–masing kepentingan ruangan.
(4) Keuntungan yang diperoleh dengan adanya pencahayaan yang baik
antara lain meningkatkan produktivitas dan kualitas kerja, mengurangi
ketegangan pada mata dan kelelahan jiwa serta dapat meningkatkan
prestise suatu lembaga perpustakaan.
(5) Menghindari sinar matahari secara langsung serta memilih secara
langsung lampu yang dapat memberikan sifat dan penerangan yang
tepat.
Kegiatan di perpustakaan sebagian besar merupakan kegiatan
membaca. Oleh karena itu perlu pengaturan cahaya yang baik, agar
terhindar dari hal–hal yang tidak diinginkan, seperti:
(1) Kelelahan mata dengan berkurangnya daya dan efisiensi;
(2) Kelelahan mental;
(3) Keluhan–keluhan pegal di daerah mata, dan sakit kepala sekitar mata;
(4) Keluhan kerusakan alat penglihatan; dan
(5) Meningkatnya kecelakaan (Lasa HS, 2005: 169)
Pada dasarnya cahaya yang masuk kedalam ruangan ada dua
macam, yaitu sebagai berikut:
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(1) Cahaya alam adalah cahaya yang ditimbulkan oleh matahari dan kubah
langit. Cahaya matahari harus dibatasi dan diusahakan tidak langsung
masuk ke ruangan karena dapat menyebabkan kenaikan suhu ruangan.
Cahaya kubah langit adalah cahaya yang berasal dari kubah langit, dan
dapat dimanfaatkan untuk penerangan ruangan karena tidak membawa
radiasi panas secara langsung seperti sinar matahari.
(2) Cahaya buatan, adalah cahaya yang ditimbulkan oleh benda atau
gerakan benda yang dibuat manusia baik yang berupa lampu TL
maupun lampu pijar. Penggunaan lampu TL sebagai alat penerangan
sebaiknya dengan menggunakan komponen TL (ballast, kondensator,
starter) yang baik sehingga dapat mengurangi getaran cahaya yang
timbul dari sumber cahaya tersebut (Lasa HS , 2005: 170-171)
d. Pewarnaan
Warna sangat mempengaruhi orang yang bekerja dan membaca di
perpustakaan. Warna juga dapat mengoptimalkan konsentrasi dan
mempengaruhi jiwa seseorang yang dapat membuat seseorang menjadi
nyaman, dan hangat. Warna harus diperhatikan dalam tata ruang
perpustakaan untuk mencegah kesan gelap dan silau didalam ruangan
penggunaan warna yang tepat pada perpustakaan adalah warna yang
menyejukkan agar tidak menyilaukan (Maulani, 2012)
Warna yang kondusif untuk ruang perpustakaan antara lain sebagai
berikut:
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(1) Warna merah menggambarkan panas, warna kegemaran, dan kegiatan
bekerja. Warna ini berguna untuk merangsang panca indra dan jiwa
agar bermanfaat dalam melaksanakan tugasnya.
(2) Warna kuning menggambarkan kehangatan. Warna ini akan
merangsang mata dan syaraf dan dapat menimbulkan perasaan
gembira.
(3) Warna hijau menimbulkan suasana sejuk dan kedamaian. Oleh karena
itu, warna ini cocok untuk tempat–tempat ibadah, dan lainnya (Lasa
HS, 2005: 164).
Pemilihan warna untuk suatu ruangan perpustakaan sangat erat
hubungannya dengan faktor penerangan. Artinya, harus diperhatikan
nilai–nilai pemantulannya. Warna dinding sebelah bawah misalnya, harus
lebih gelap dari warna dinding sebelah atas, agar tidak terjadi pemantulan
dari bagian lain ruang tersebut.
Pemilihan warna yang sesuai untuk ruang dalam akan:
(1) Memberi kesan suasana yang menyenangkan dan menarik
(2) Dapat meningkatkan semangat dan gairah kerja, sehingga akan mampu
meningkatkan produktivitas kerja;
(3) Mengurangi kelelahan (Lasa HS, 2005: 164).
Sementara itu, menurut Purwono dalam Suryanto (2006: 355),
menyatakan bahwa ”Pemilihan warna untuk suatu ruangan agar tampil
indah dan nyaman dipadukan dengan perabot, asesoris pendukung tata
ruang serta sistem pencahayaan akan menghadirkan suasana ruang
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yang berbeda-beda. Seperti warna terang (kuning, orange, merah)
membuat ruangan terasa meriah, hangat dan akrab.”
Berbeda dengan pendapat sebelumnya, Darmono (2001: 202)
menyatakan bahwa, pilihan warna dinding juga dapat mempengaruhi rasa
tenang. Karena perpustakaan memerlukan suasana tenang, maka pilihan
warna dasar ruangan hendaknya jangan terlalu tajam dan mencolok.
Warna netral dan tenang sangat menunjang suasana tenang di
perpustakaan.
Dari uraian di atas jelas bahwa warna memiliki pengaruh
psikologis bagi manusia. Pemilihan warna yang tepat akan sangat
mempengaruhi jiwa seseorang yang dapat membuat suasana nyaman,
hangat, yang pada gilirannya akan membuat seseorang serta dapat
bertahan lebih lama lagi di dalam suatu gedung perpustakaan. Demikian
sebaliknya pemilihan warna yang tidak sesuai akan mengakibatkan
kejenuhan, rasa bosan, kurang nyaman dan lain sebagainya
5. Standar Nasional Perpustakaan (SNP 009:2011)
Standar Nasional Perpustakaan (SNP 009:2011) dimaksudkan untuk
menyediakan acuan tentang penyelenggara perpustakaan sekolah menengah
atas/Madrasah aliyah baik negeri maupun swasta.
Sebagaimana yang dijelaskan dalam Undang-Undang Nomor 43 Tahun
2007 tentang perpustakaan, khususnya pasal 23 ayat (1) yang menyatakan setiap
sekolah menengah atas / madrasah aliyah wajib menyelenggarakan perpustakaan
yang memenuhi Standar Nasional Perpustakaan dengan memperhatikan Standar
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Nasional Pendidikan. Standar Nasional Perpustakaan ini juga ditegaskan dalam
pasal 11 yaitu bahwa Standar Nasional Perpustakaan terdiri atas : standar koleksi
perpustakaan, standar sarana dan prasarana perpustakaan, standar pelayanan
perpustakaan, standar tenaga perpustakaan, standar penyelenggara perpustakaan
dan standar pengelolaan perpustakaan (Departmen Pendidikan Nasional RI, 2011:
47).
Dalam hal ini disebutkan kriteria dimana perpustakaan dapat dikata
memenuhi Standar Nasional Perpustakaan diantaranya :
a. Standar Sarana dan Prasarana
Standar sarana dan prasarana memuat kriteria paling sedikit mengenai:
(1) Gedung/ Ruang Perpustakaan
Perpustakaan dikatakan memenuhi standar apabila
perpustakaan tersebut menyediakan gedung/ ruang yang cukup untuk
koleksi, staf dan pemustakanya dengan ketentuan bila 3 sampai 6
rombongan belajar seluas 112 M , 7 sampai 12 rombongan belajar
seluas 168 M , 13 sampai 18 rombongan belajar seluas 224 M , 19
sampai 27 rombongan belajar seluas 280M . Lebar minimal
perpustakaan adalah 5	M .
Pengaturan ruang secara teknis mengikuti ketentuan yang
diatur dalam Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 Tentang Standar
Sarana dan Prasarana untuk Sekolah Dasar/ Madrasah Ibtidaiyah,
Sekolah Menengah Pertama/ Madrasah Tsanawiyah, dan Sekolah
Menengah Atas/  Madrasah Aliyah.
Dalam bukunya (Bafadal, 2009: 152) dijelaskan bahwa:
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(a) Fungsi utama perpustakaan sekolah adalah sebagai sumber belajar.
Keberadaannya berhubungan langsung dengan proses belajar
mengajar di kelas. Oleh sebab itu gedung atau ruang perpustakaan
sekolah berdekatan dengan kelas-kelas yang ada.
(b) Gedung perpustakaan sekolah sebaiknya tidak jauh dari tempat
parker. Asas ini perlu dipertimbangkan khususnya pada sekolah –
sekolah yang luas sekali, dan lebih-lebih melayani pengunjung
pada sore hari.
(c) Gedung atau ruang perpustakaan sekolah sebaiknya jauh dari
kebisingan yang sekiranya menganggu ketenangan murid-murid
yang sedang belajar di perpustakaan.
(d) Gedung atau ruang perpustakaan sekolah sebaiknya mudah dicapai
oleh kendaraan yang akan mengangkut buku-buku.
(e) Gedung atau ruang perpustakaan sekolah harus aman, baik dari
bahaya kebakaran, kebanjiran ataupun dari pencurian.
(f) Gedung atau ruang perpustakaan sekolah sebaiknya ditempatkan
dilokasi yang kemungkinannya mudah diperluas pada masa yang
akan datang
(2) Area perpustakaan
Gedung/ ruang perpustakaan sekurang-kurangnya meliputi;
area koleksi, area baca, area kerja, dan area multimedia
(3) Sarana Perpustakaan
Dalam memenuhi Stdandar Nasional Perpustakaan,
perpustakaan menyediakan sarana perpustakaan sekurang-kurangnya
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meliputi; rak buku 15 buah, rak majalah 1 buah, rak surat kabar 1
buah, meja baca 15 buah, kursi baca 30 buah, kursi kerja 3 buah,
lemari katalog 1 buah, lemari 2 buah, papan pengumuman 1 buah,
meja sirkulasi 1 buah, majalah dinding 1 buah, rak buku referensi 2
buah, perangkat komputer/ administrasi 1 buah, perangkat internet 2
buah, fasilitas OPAC 1 buah, Tv 1 buah, pemutar DVD 1 buah, tempat
sampah 3 buah, jam dinding 2 buah.
(4) Lokasi Perpustakaan
Dalam memenuhi Standar Nasional, lokasi perpustakaan juga
perlu diperhatikan yakni lokasi perpustakaan harus berada di pusat
kegiatan pembelajaran yang mudah dilihat serta mudah dijangkau oleh
peserta didik, pendidik dan tenaga kependidikan.
Hal ini terdapat dalam Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sitem Pendidikan Nasional Pasal 45
(ayat 1) yang menyebutkan bahwa setiap satuan pendidikan formal dan
non formal menyediakan sarana dan prasarana yang memenuhi
keperluan pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan
potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, emosional, dan kewajiban
peserta didik. Sarana yang dimaksudkan meliputi perpustakaan,
laboratorium, dan sarana lain untuk menunjang kelancaran proses
belajar mengajar. Berdasarkan hal tersebut, guna memberikan layanan
secara merata kepada masyarakat untuk memanfaatkan perpustakaan
sebagai sumber informasi dan pengetahuan yang berhasil guna dan
berdaya guna
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6. Indikator  Tata Ruang Perpustakaan
Adapun indikator tata ruang perpustakaan ialah sebagai berikut:
a. Penataan
b. Pemanfaatan
c. Pengaturan
d. Penyusunan
e. Tempat yang tepat
f. Bekerja dengan baik
g. Suasana yang kondusif
h. Menyenangkan
i. Bebas bergerak
j. Efesiensi kerja
C. Perpustakaan Sekolah
1. Pengertian Perpustakaan Sekolah
Perpustakaan sekolah adalah suatu tempat dimana para siswa memperoleh
akses terhadap informasi dan pengetahuan. Perpustakaan merupakan fasilitas
pendukung proses pengajaran dan pembelajaran melalui penyediaan bahan
pustaka dan pelayanan yang sesuai dengan kurikulum sekolah (Siregar, 2004 : 9).
Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang melayani para siswa,
guru, dan karyawan dari suatu sekolah tertentu. Perpustakaan sekolah didirikan
untuk menunjang pencapaian tujuan sekolah yaitu pendidikan dan pengajaran
seperti digariskan dalam kurikulum sekolah (Rahayuningsih, 2007 : 6).
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Pengertian perpustakaan sekolah adalah perpustakaan sekolah yang
merupakan salah satu sarana dan fasilitas penyelenggaraan pendidikan, sehingga
setiap sekolah semestinya memiliki perpustakaan yang memadai (Sutarno, 2006 :
39).
Dari beberapa pengertian perpustakaan sekolah di atas dapat diketahui
bahwa perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang berada di lingkungan
sekolah yang sebagai bagian integral dari sekolah, merupakan komponen utama
pendidikan di sekolah, yang diharapkan dapat menunjang agar proses pendidikan
dapat berlangsung lancar dan berhasil baik.
2. Tujuan Perpustakaan Sekolah
Tujuan didirikannya perpustakaan sekolah tidak terlepas dari tujuan
diselenggarakannya pendidikan sekolah secara keseluruhan, yaitu untuk
memberikan bekal kemampuan dasar kepada peserta didik (siswa atau murid),
serta mempersiapkan mereka untuk mengikuti pendidikan menengah. Sejalan
dengan hal tersebut di atas, maka tujuan perpustakaan sekolah adalah sebagai
berikut :
a. Mendorong dan mempercepat proses penguasaan teknik membaca para
siswa
b. Membantu menulis kreatif bagi para siswa dengan bimbingan guru dan
pustakawan
c. Menumbuhkembangkan minat dan kebiasaan membaca para siswa
d. Menyediakan berbagai macam sumber informasi untuk kepentingan
pelaksanaan kurikulum
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e. Mendorong, menggairahkan, memelihara, dan memberi semangat
membaca dan semangat belajar bagi para siswa
f. Memperluas, memperdalam, dan memperkaya pengalaman belajar para
siswa dengan membaca buku dan koleksi lain yang mengandung ilmu
pengetahuan dan teknologi, yang disediakan oleh perpustakaan
g. Memberikan hiburan sehat untuk mengisi waktu senggang melalui
kegiatan membaca, khususnya buku-buku dan sumber bacaan lain yang
bersifat kreatif dan ringan, seperti fiksi, cerpen, dan lainnya (Yusuf, 2005 :
3).
Perpustakaan sekolah bertujuan menyerap dan menghimpun informasi,
mewujudkan suatu wadah pengetahuan yang terorganisasi, menumbuhkan
kemampuan menikmati pengalaman imajinatif, membantu perkembangan
kecakapan bahasa dan daya pikir, mendidik murid agar dapat menggunakan dan
memelihara bahan pustaka secara efisien, serta memberikan dasar ke arah studi
mandiri (Darmono, 2001 : 6).
Perpustakaan sekolah adalah merangsang siswa untuk mengembangkan
diri, mengembangkan bakat dan kemampuannya, maka siswa itu sendiri perlu
aktif dan diharapkan tidak puas hanya dengan apa yang diberikan oleh guru di
ruang kelas.
3. Fungsi Perpustakaan Sekolah
Menurut Sutarno (2006 : 58) fungsi perpustakaan adalah, “suatu tugas
atau jabatan yang harus dilakukan di dalam perpustakaan tersebut. Pada
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prinsipnya sebuah perpustakaan mempunyai kegiatan utama yaitu menghimpun,
memelihara dan memberdayakan semua koleksi bahan pustaka”.
Dalam pencapaian tujuan yang sempurna harus di dukung juga dengan
fungsinya.
Darmono (2001 : 3) menyatakan bahwa secara umum perpustakaan
memiliki beberapa fungsi umum sebagai berikut :
a. Fungsi Informasi
Perpustakaan menyediakan berbagai informasi yang meliputi bahan
tercetak, terekam maupun koleksi lainnya agar para pengguna
perpustakaan dapat:
(1) Mengambil ide dari buku yang ditulis oleh para ahli dari berbagai
bidang ilmu,
(2) Menumbuhkan rasa percaya diri dalam menyerap informasi dalam
berbagai bidang serta mempunyai kesempatan untuk dapat memilih
informasi yang layak sesuai dengan kebutuhannya,
(3) Memperoleh kesempatan untuk mendapatkan berbagai informasi yang
tersedia di perpustakaan dalam rangka mencapai tujuan yang
diinginkan,
(4) Memperoleh informasi yang tersedia di perpustakaan untuk
memecahkan masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari di
masyarakat,
b. Fungsi Pendidikan
Perpustakaan menyediakan berbagai informasi yang meliputi bahan
tercetak, terekam maupun koleksi lainnya sebagai sarana untuk
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menerapkan tujuan pendidikan. Manfaat yang dapat kita peroleh dari
adanya fungsi ini adalah:
(1) Agar pengguna perpustakaan mendapat kesempatan untuk mendidik
diri sendiri secara berkesinambungan,
(2) Untuk membangkitkan dan mengembangkan minat yang telah
dimiliki pengguna yaitu dengan mempertinggi kreatifitas dan kegiatan
intelektual
(3) Mempertinggi sikap social dan menciptakan masyarakat yang
demokratis,
(4) Mempercepa penguasaan dalam bidang pengetahuan dan teknologi
baru
c. Fungsi Kebudayaan
Perpustakaan menyediakan berbagai informasi yang meliputi
bahan tercetak, terekam maupun koleksi lainnya yang dapat dimanfaatkan
oleh pengguna untuk:
(1) Meningkatkan mutu kehidupan dengan memanfaatkan berbagai
informasi sebagi rekaman budaya bangsa untuk meningkatkan taraf
hidup dan mutu kehidupan manusia baik individual maupun secara
kelompok,
(2) Membangkitkan minat terhadap terhadap kesenian dan keindahan,
yang merupakan salah satu kebutuhan manusia terhadap cita rasa seni,
(3) Mendorong tumbuhnya kreatifitas dalam berkesenian,
(4) Mengembangkan sikap dan sifat hubungan manusia yang positif serta
menunjang kehidupan antar budaya secara harmonis,
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(5) Menumbuhkan budaya baca di kalangan pengguna sebagai bekal
penguasaan ahli teknologi.
d. Fungsi Rekreasi
Perpusakaan menyediakan berbagai informasi yang meliputi bahan
tercetak, terekam maupun koleksi lainnya untuk:
(1) Menciptakan kehidupan yang seimbang antara jasmani dan rohani,
(2) Mengembangkan minat rekreasi pengguna melalui berbagai bacaan
dan pemanfaatan waktu senggang
(3) Menunjang berbagai kegiatan kreatif serta hiburan yang positif.
e. Fungsi Penelitian
Sebagai fungsi penelitian perpustakaan menyediakan berbagai
informasi untuk menunjang kegiatan penelitian. Informasi yang disajikan
meluputi berbagai jenis dan bentuk informasi
f. Fungsi Deposit
Sebagai fungsi deposit perpustakaan berkewajiban menyimpan dan
melestarikan informasi yang meliputi bahan tercetak, terekam mauun
koleksi lainnya.
Dari beberapa fungsi tersebut maka dapat dilihat bahwa
perpustakaan menjadi satu kesatuan integral (terpadu) yang tidak hanya
memenuhi minat siswa membaca buku tetapi diharapkan membantu siswa
memperluas dan memperdalam pengetahuan
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4. Tugas Perpustakaan Sekolah
Perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar di sekolah memiliki tugas
sebagai berikut :
a. Menghimpun atau mengumpulkan, mendayagunakan, memelihara, dan
membina secara terus-menerus bahan koleksi atau sumber informasi
(bahan pustaka) dalam bentuk apa saja, seperti misalnya buku, majalah,
surat kabar, dan jenis koleksi lainnya
b. Mengolah sumber informasi tersebut pada nomor 1) di atas dengan
menggunakan sistem dan cara tertentu, sejak dari bahan-bahan tersebut
datang ke perpustakaan sampai kepada siap untuk disajikan atau
dilayangkan kepada para penggunanya yakni para siswa dan guru di
lingkungan sekolah yang bersangkutan
c. Menyebarluaskan sumber informasi atau bahan-bahan pustaka kepada
segenap anggota yang membutuhkannya sesuai dengan kepentingannya
yang berbeda satu dengan yang lainnya  (Yusuf, 2005 : 7).
Tugas pokok perpustakaan sekolah adalah, “perpustakaan sekolah
bertugas menunjang proses pendidikan dengan menyediakan bahan-bahan bacaan
yang sesuai dengan kurikulum sekolah dan ilmu pengetahuan tambahan yang lain
(Sutarno, 2006 : 40).
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Tugas pokok perpustakaan sekolah adalah menghimpun atau
mengumpulkan, mengolah, dan menyebarluaskan sumber-sumber informasi
kepada seluruh pengguna perpustakaan sekolah.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif analitik peneliti
segera melakukan analisis data dengan memperkaya informasi, mencari
hubungan, membandingkan, menemukan pola atas dasar data aslinya. Hasil
analisis data berupa pemaparan mengenai situasi yang diteliti disajikan dalam
bentuk uraian naratif. Pada dasarnya pemaparan data dilakukan untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan mengapa dan bagaimana suatu fenomena terjadi. Peneliti
dituntut memahami dan menguasai bidang ilmu yang ditelitinya sehingga dapat
memberikan justifikasi mengenai konsep dan makna yang terkandung dalam data
(Mania, 2013: 40).
Pendekatan penelitian kualitatif mengkaji perspektif partisipan dengan
menggunakan strategi-strategi yang bersifat interaktif, fleksibel dan multi strategi,
seperti observasi langsung, observasi partisipatif, wawancara mendalam,
dokumen-dokumen teknik-teknik pelengkap seperti foto, rekaman dll. Hal
tersebut karena penelitian kualitatif ditujukan untuk memahami fenomena-
fenomena social dari sudut pandang partisipan (Sugiyono, 2005).
Di dalam penelitian ini, peneliti berusaha untuk menggali data deskriptif
selengkap mungkin yang berupa ucapan hasil wawancara nantinya, ataupun dari
data-data tertulis lainnya yang mendukung terhadap kepentingan Peneliti.
Pendekatan kualitatif ini digunakan untuk mengungkapkan data-data deskriptif
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tentang mengapa ruangan perpustakaan dan laboratorium komputer di gabung
menjadi satu ruangan di perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-Pao.
B. Lokasi  dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi Penelitian ini dilakukan di Jalan Bontotangnga Pao-pao, Kelurahan
Paccinongang, Kecamatan Somba Opu, Kabupaten Gowa tepatnya di
perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-Pao. Alasan peneliti memilih
lokasi ini karena :
a. Laboraturium dan perpustakaan di gabung menjadi satu ruangan dan yang
membatasi antara laboraturium dan perpustakaan hanya rak buku
b. Penanggung jawab perpustakaannya bukan dari tenaga ahli Pustakawan
Adapun  gambaran umum perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-
pao sebagai berikut :
a. Sejarah singkat perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao
Perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao hadir
bersamaan dengan berdirinya Madrasah. Madrasah ini diselenggarakan
oleh yayasan keluarga besar UIN Alauddin Makassar dengan akte
pendirian No. 29 tanggal 20 Maret 2001 saat itu dipimpin oleh Prof. Dr.
Abdul Muin Salim (dalam kedudukannya sebagai Rektor UIN Alauddin)
No. 20 tahun 2001 tentang tim persiapan pengelolaan Madrasah Madani
Alauddin Pao-pao.
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Perpustakaan menempati ruang bergabung dengan ruang komputer
sampai sekarang, yang bersebelahan dengan ruang guru. Yang berdiri dan
berkembang sampai sekarang di bawah pengelolaan sekolah.
Dari awal berdirinya, perpustakaan diolah oleh guru-guru pada
sekolah tersebut. Pada tahun 2005 sampai 2008 diolah oleh Drs. H.
Sampeang yaitu seorang pustakawan. Setelah beliau pindah tugas keluar
sekolah, pengelolah perpustakaan beralih kembali pada guru di sekolah
tersebut. Sampai pada tahun 2010. Setelah itu memasuki tahun 2011
barulah pihak sekolah menunjuk salah satu guru sebagai kepala
perpustakaan yaitu Ibu Nur Ima, S.Ag dan Ibu Herna, S.Ag yang akan
bertanggung jawab akan pengelolaan perpustakaan Pesantren Madani
Alauddin Pao-pao.
(Sumber : Dokumen dalam bentuk folder Pesantren Madani Alauddin
Pao-pao)
b. Layanan perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao
Ada beberapa jenis layanan yang diberikan oleh perpustakaan, yaitu :
(1) Layanan sirkulasi : layanan sirkulasi meliputi layanan peminjaman
dan pengembalian koleksi. Layanan peminjaman dan pengembalian
koleksi perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao memakai
layanan manual.
(2) Layanan membaca : layanan ini berlaku bagi semua pengunjung,
baik siswa maupun pengunung.
(3) Layanan deposi (laporan hasil penelitian, majalah dan surat kabar)
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(Sumber : Berdasarkan hasil observasi Peneliti pada tanggal 14 Januari
2016 di Perpsutakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao)
c. Koleksi perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao
Koleksi perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao terdiri
atas koleksi buku-buku bahan pelajaran siswa/siswi di sekolah tersebut.
Adapun pengelompokan menurut Dewey Decimal Classification, yaitu:
000 : Karya umum
100 : Filsafat dan disiplin ilmu yang berkaitan
200 : Agama
300 : Ilmu-ilmu sosial
400 : Bahasa
500 : Ilmu-ilmu murni
600 : Teknologi (ilmu-ilmu terapan)
700 : Kesenian
800 : Kesusastraan
900 : Geografi dan sejarah
Keterangan :
Dari ke-10 pengelompokkan koleksi tersebut, ada satu bidang
pengetahuan yang tidak ada di dalamnya, yaitu kelas 100 filsafat, sebab
di perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao tidak memilki
koleksi tersebut.
Koleksi bahan pustaka yang ada di atas tersebut di dapay dari beberapa
sumber, seperti sumbangan dari kampus UIN Alauddin Makassar,
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Departmen Agama, MTsN Model, guru, siswa, penerbit, hadiah dan dana
BOS.
(Sumber : Dokumen dalam bentuk folder Perpustakaan Pesantren Madani
Alauddin Pao-pao)
d. Visi Misi perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao
Visi Misi perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao:
(1) Visi :
Mewujudkan generasi yang berprestasi serta mampu bersifat
kreatif, menggali ilmu pengetahuan melalui budaya baca
(2) Misi :
(a) Mengembangkan perpustakaan sebagai pusat informasi dan ilmu
pengetahuan
(b) Meningkatkan pelayanan perpustakaan
(c) Meningkatkan minat kunjung pemustaka
(d) Mengahadirkan referensi dan informasi pendidikan terkini
(e) Memanfaatkan koleksi perpustakaan dalam kegiatan belajar
mengajar
(Sumber : Standing Banner Perpustakaan Pesantren Madani Alauddin
Pao-pao)
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e. Sumber Daya Manusia perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-
pao
SDM perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao memilki
satu penanggung jawab perpustakaan yaitu Herna, S.Ag.
Sumber : Dokumen dalam bentuk folder Pesantren Madani Alauddin Pao-pao
f. Struktur organisasi perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao
Tabel 1
Struktur Organisasi Perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-
pao
(Sumber : Dokumen dalam bentuk folder Pesantren Madani Alauddin Pao-pao)
REKTOR UIN ALAUDDIN MAKASSAR
DIREKTUR PESANTREN MADANI ALAUDDIN PAO-PAO
(Drs. H. Andi Achruh. AB Pasinrengi, M.Pd.I)
PENGGUNGJAWAB PERPUSTAKAAN
PESANTREN MADANI ALAUDDIN PAO-PAO
(Herna, S.Ag)
LABORATORY SCHOOL
DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
KEPALA MADRASAH ALIYAH MADANI ALAUDDIN PAO-PAO
(Rappe, S.Ag., M.Pd.I)
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2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan selama 1 bulan mulai tanggal 4 januari 2016
sampai pada tanggal 5 februari 2016 di perpustakaan Pesantren Madani Alauddin
Pao-Pao.
Tabel 2
Jadwal Persiapan dan Aktifitas Penelitian
No. Kegiatan Desember Januari Februari1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1. Penyusunan
proposal
2. Mulai memasuki
lapangan
(observasi)
3. Penyusunan
instrumen
penelitian
4. Surat Izin
Penelitian
5. Proses
pengumpulan
data di lapangan
6. Analisis data
7. Uji keabsahan
data
8. Pembuatan hasil
laporan penelitin
9. Ujian akhir
10. Penyempurnaan
skripsi
11. Penggandaan
skripsi
C. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat pengumpulan data dan informasi
ketika mengadakan penelitian. Peneliti sendiri merupakan instrumen penelitian.
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Berhasil tidaknya suatu peneliti, banyak ditentukan oleh instrumen yang
digunakan. Sebab dengan instrument itulah permasalahan penelitian terjawab.
Instrumen penelitian yang dikemukakan para ahli cukup banyak antara lain, yang
dikemukakan oleh Lincoln dan Guba  (Moleong, 2011: 186)
Selain peneliti sebagai instrument utama dalam penelitian ini ( Moleong,
2011:186), dalam wawancara peneliti menggunakan pertanyaan sebagai pedoman
wawancara peneliti juga menggunakan field note (catatan lapangan), record,
meteran. Instrumen penelitian yang dimaksud di sini adalah setiap alat termasuk
peneliti dalam mendapatkan data yang dibutuhkan untuk menjawab permasalahan
D. Sumber Data
Data adalah keterangan atau bahan nyata yang dapat dijadikan bukti dan
bahan dasar kajian. Sedangkan sumber data adalah subjek di mana data diperoleh
(Arikunto, 2006:79). Dalam penelitian ini data yang dibutuhukan adalah data
yang berkenaan dengan tata ruang di perpustakaan Pesantren Madani Alauddin
Pao-Pao, baik data yang bersifat tertulis maupun data yang tidak tertulis.
1. Data primer
Data primer adalah dalam penelitian ini data primer diperoleh dari hasil
interview dengan Penanggung Jawab Perpustakaan yang terlibat langsung dalam
manajemen tata ruang di perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-Pao.
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Tabel 3
Berikut Nama-Nama Informan
Pesantren Madani Alauddin Pao-pao
No Nama Lengkap Jabatan
1. Drs. H. Andi Achruh. AB Pasinrengi, M.Pd.I Direktur Pesantren
2. Herna, S.Ag
Penanggung Jawab
Perpustakaan
3. Syahrul Akram
Santri Pesantren
(Pemustaka)
2. Data sekunder
Data sekunder adalah data yang biasanya telah tersusun dalam bentuk
dokumen-dokumen yang sudah ada dalam hal ini data digali dengan melihat data-
data dokumen seperti koleksi buku, sumber arsip, dokumen pribadi, dan dokumen
resmi lainnya.
E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah cara-cara untuk memperoleh data-data  yang
lengkap, objektif dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya sesuai dengan
permasalahan penelitian.
Adapun teknik  pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:
1. Observasi (pengamatan)
Observasi menurut Hadi dalam Sugiyono (2010: 310),  merupakan suatu
proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses.
Sedangkan menurut suwarno (2011: 224), observasi adalah melakukan pencatatan
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secara sistematik kejadian-kejadian, perilaku, obyek-obyek yang dilihat dan hal-
hal lain yang diperlukan dalam mendukung penelitian yang sedang dilakukan.
Teknik ini dengan mengunakan pengamatan langsung terhadap objek,
yaitu langsung mengamati apa yang telah terjadi di ruangan perpustakaan.
2. Wawancara
Wawancara menurut Esterberg dalam Sugiyono (2010: 217), adalah
merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya
jawab, sehingga dapat dikonstrusikan makna dalam suatu topik tertentu.
Jadi dengan teknik ini peneliti melakukan wawancara langsung atau
bertatap muka terhadap responden agar menjawab pertanyaan-pertanyaan lisan
maupun tulisan yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti, dengan tujuan
mendapatkan data yang semaksimal mungkin efektif informasinnya.
F. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh
diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2010: 333).
Analisis data hasil penelitian akan dilakukan dengan beberapa cara untuk
memperoleh hasil yang diinginkan dan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya,
yaitu:
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1. Melakukan reduksi data (peringkasan data) yang mana dari data mentah hasil
pengumpulan data, data diseleksi kemudian disederhanakan dan diambil
intinya (informasi).
2. Data disajikan secara tertulis berdasarkan kasus-kasus faktual yang saling
berkaitan. Tampilan data (display data) digunakan sebagai alat untuk
memahami apa yang sebenarnya.
3. Penyimpulan dan Verifikasi
Kegiatan penyimpulan merupakan langkah lebih lanjut dari kegiatan reduksi
dan penyajian data. Data yang sudah direduksi dan disajikan secara sistematis
akan disimpulkan sementara. Kesimpulan yang diperoleh pada tahap awal
biasanya kurang jelas, tetapi pada tahap-tahap selanjutnya akan semakin tegas
dan memiliki dasar yang kuat. Kesimpulan pertama perlu diverifikasi. Teknik
yang dapat digunakan untuk memverifikasi adalah triangulasi sumber data dan
metode, diskusi teman sejawat, dan pengecekan anggota.
4. Kesimpulan Akhir
Kesimpulan akhir diperoleh berdasarkan kesimpulan sementara yang telah
diverifikasi. Kesimpulan akhir ini diharapkan dapat diperoleh setelah
pengumpulan data selesai (Sugiyono, 2014: 265).
G. Teknik Pengujian Keabsahan Data
Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji credibility
(validitas internal), transferability (validitas eksternal), dependability (reliabilitas)
dan confirmability (obyektivitas). Namun yang paling utama adalah uji
kredibilitas data. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan uji kredibilitas data.
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Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian
kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan
ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis
kasus negatif, dan membercheck.
1. Perpanjangan Pengamatan
Perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke pengamatan, wawancara
lagi dengan sumber data yang pernah ditemui maupun yang baru.
Contoh penerapannya peneliti memperpanjang penelitian dari batas waktu
yang telah ditentukan untuk menumbuhkan keakraban (tidak ada jarak lagi,
semakin terbuka, saling mempercayai) antara peneliti dan informan sehingga
tidak ada informasi yang disembunyikan lagi
2. Meningkatkan Ketekunan
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat
dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutan
peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis.
Contoh penerapannya peneliti dapat memberikan deskripsi data yang akurat
dan sistematis tentang apa yang diamati. Sebagai bekal peneliti untuk
meningkatkan ketekunan adalah dengan cara membaca berbagai referensi
buku maupun hasil penelitian atau dokumentasi-dokumentasi yang terkait
dengan temuan yang diteliti.
3. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data
dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan
demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data,
dan waktu.
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Contoh penerapannya untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
datadiperoleh dari wawancara, lalu di cek dengan observasi, dokumentasi.
4. Analisis Kasus Negatif
Analisis kasus negatif adalah kasus yang tidak sesuai atau berbeda dengan
hasil penelitian hingga pada saat tertentu.
Contoh penerapannya peneliti mecari data yang berbeda atau bahkan
bertentangan dengan data yang telah ditemukan. Bila tidak ada lagi data yang
berbeda atau bertentangan dengan temuan, berarti data yang ditemukan sudah
dapat dipercaya.
5. Menggunakan Bahan Referensi
Penggunaan bahan referensi adalah adanya pendukung untuk membuktikan
data yang telah ditemukan oleh peneliti.
Contoh penerapannya peneliti memakai handphone untuk merekam dan
mengambil foto untuk mendukung data yang telah ditemukan.
6. Mengadakan Membercheck
Membercheck adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada
pemberi data. Tujuan membercheck adalah untuk mengetahui seberapa jauh
data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data.
Contoh penerapannya peneliti memberikan hasil penelitian dan pembahasan
skripsi peneliti agar informan mengeyahui data yang diperoleh sesuai dengan
apa yang diberikan oleh informan (Sugiyono, 2014: 270-276).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil penelitian
Pada bagian ini, peneliti membahas mengenai hasil penelitian yang sudah
dilakukan yakni bagaimana manajemen tata ruang perpustakaan Pesantren
Madani Alauddin Pao-pao dan apakah ruangan perpustakaan Pesantren Madani
Alauddin Pao-pao sudah memenuhi Standar Nasional Perpustakaan
Berikut hasil penelitian yang dilakukan peneliti pada tanggal 11 januari
sampai 5 Februari 2016 dapat digambarkan bahwa bagaimana manajemen tata
ruang perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao dan apakah ruangan
perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao sudah memenuhi Standar
Nasional Perpustakaan.
1. Manajemen tata ruang perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao
Gambaran mengenai manajemen tata ruang perpustakaan Pesantren Madani
Alauddin Pao-pao didapatkan dari hasil observasi dan wawancara informan
yakni sebagai berikut:
a. Latar Belakang Pendidikan
Dari hasil wawancara langsung dengan penggung jawab perpustakaan
mengenai apa latar belakang pendidikan penanggung jawab perpustakaan
pesantren Madani Alauddin Pao-pao guna untuk membuka pembicaraan
mendapatkan informasi:
“Latar belakang penanggung jawab perpustakaan adalah Sarjana
Pendidikan Agama Islam” (Wawancara, Herna, S.Ag. 18 Januari 2016)
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b. Kerja di perpustakaan
Dari hasil wawancara langsung dengan penggung jawab perpustakaan
mengenai sudah berapa lama bekerja sebagai penanggung jawab
perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao:
“Menurut ibu Herna dia sudah bekerja sebagai penanggung jawab
perpustakaan selama 2 tahun” (Wawancara, Herna, S.Ag. 18 Januari 2016)
c. Perasaan kerja di Perpustakaan
Dari hasil wawancara langsung dengan penggung jawab perpustakaan
mengenai bagaimana perasaannya bekerja sebagai penanggung jawab di
perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao:
“Kurang memahami ilmu tentang perpustakaan sehingga dia tidak dapat
mengelola perpustakaan dengan baik” (Wawancara, Herna, S.Ag. 18
Januari 2016)
d. Suka duka kerja di Perpustakaan
Dari hasil wawancara langsung dengan penggung jawab perpustakaan
mengenai suka duka penanggung jawab perpustakaan selama bekerja di
perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao:
“sukanya karna di perpustakaan memiliki banyak koleksi buku dan itu
cukup membantu terkait dengan tugas pembelajaran dan dukanya itu
terkait dengan manajemen perpustakaan sebenarnya kita mau berbuat
yang terbaik dan lebih tapi kita tidak memiliki dasar bagaimana mengelola
perpustakaan yang benar” (Wawancara, Herna, S.Ag. 18 Januari 2016)
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e.   Manajemen tata ruang perpustakan
Dari hasil wawancara langsung dengan penanggung jawab perpustakaan
mengenai sejauh mana penanggung jawab perpustakaan mengetahui
tentang manajemen tata ruang perpustakaan Pesantren Madani Alauddin
Pao-pao:
“kurang memahami manajemen tata ruang perpustakaan” (Wawancara,
Herna, S.Ag. 18 Januari 2016)
f.    Pentingnya manajemen tata ruang perpustakaan
Dari hasil wawancara langsung dengan penggung jawab perpustakaan
mengenai seberapa penting manajemen tata ruang  yang penanggung
jawab ketahui terhadap pemustaka dalam memanfaatkan fasilitas
perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao:
“sangat penting karna segala sesuatu apabila dikelola dengan baik pasti
hasilnya akan baik” (Wawancara, Herna, S.Ag. 18 Januari 2016)
g. Tujuan tata ruang perpustakaan
Dari hasil wawancara langsung dengan penggung jawab perpustakaan
mengenai apakah penanggung jawab perpustkaan tahu tujuan tata ruang
perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao:
“tujuannya untuk menata ruang perpustakaan sehingga tampak lebih baik
kemudian bisa menarik simpati bagi siswa ataupun guru-guru untuk
mengunjungi perpustakaan” (Wawancara, Herna, S.Ag. 18 Januari 2016)
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h.   Sistem tata ruang perpustakaan
Dari hasil wawancara langsung dengan penanggung jawab perpustakaan
mengenai bagaimana sistem tata ruang perpustakaan Pesantren Madani
Alauddin Pao-pao:
“tidak paham tentang sistem tata ruang perpustakaan” (Wawancara,
Herna, S.Ag. 18 Januari 2016)
“Berdasarkan hasil observasi pada 14 Januari 2016 peneliti melihat bahwa
sistem tata ruang yang digunakan oleh perpustakaan Pesantren Madani
Alauddin Pao-pao adalah sistem tata baur , karena peneliti melihat
perpustakaan Pesantren madani mencampur antara penempatan ruang
koleksi dan ruang baca dan pemustaka mengambil buku dan
mengembalikan buku sendiri di rak perpustakaan Pesantren madani
Alauddin Pao-pao”
j. Ruangan perpustakaan
Dari hasil wawancara langsung dengan penanggung jawab perpustakaan
mengenai apakah ruang koleksi, ruang baca, ruang pelayanan, ruang
tekhnisi administrasi di perpustakaan Pesantren madani Alauddin Pao-
pao:
“perpustakaan memiliki koleksi, tempat baca dan pelayanan akan tetapi itu
semua di gabung dalam satu ruangan di perpustakaan, perpustakaan tidak
memiliki teknis administrasi apalagi ruangannya, dan tidak memilki
ruangan khusus di perpustakaan” (Wawancara, Herna, S.Ag. 18 Januari
2016)
“Berdasarkan hasil observasi pada 14 Januari 2016 peneliti melihat
bahwa perpustakaan Pesantren madani Alauddin Pao-pao memang tidak
memisah-misah antara ruang koleksi, ruang baca dan ruang pelayanan,
dan perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao tidak memilki
ruang teknis administrasi dan ruang khusus”
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k.   Ventilasi udara perpustakaan
Dari hasil wawancara langsung dengan penanggung jawab perpustakaan
mengenai apakah perpustakaan Pesantren madani Alauddin Pao-pao
memilki ventilasi udara :
“perpustakaan memiliki ventilasi udara” (Wawancara, Herna, S.Ag. 18
Januari 2016)
“Berdasarkan hasil observasi pada 14 Januari 2016 peneliti melihat bahwa
perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao memilki ventilasi udara
akan tetapi ventilasi udaranya itu ditutup dengan karya-karya santri yang
berbahan kayu dan dos hal itu disebabkan karna perpustakaannya
menggunakan AC”
l.    Pencahayaan ruangan perpustakaan
Dari hasil wawancara langsung dengan penanggung jawab perpustakaan
mengenai bagaimana pencahayaan perpustakaan Pesantren madani
Alauddin Pao-pao :
“Pencahayaan ruangan perpustakaan dari sinar matahari langsung”
(Wawancara, Herna, S.Ag. 18 Januari 2016)
“Berdasarkan hasil observasi pada 14 Januari 2016 peneliti melihat bahwa
pencahayaan ruangan perpustakaan dari sinar matahari yang menembus
ruangan melalui jendela-jendela yang ada di perpustakaan , karena
banyaknya jendela yang ada di perpustakaan sehingga lampu ruangan
perpustakaan hanya di pakai ketika sore dan malam hari”
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m. Pandangan tentang perpustakaan
Dari hasil wawancara langsung dengan Direktur  Pesantren madani
Alauddin Pao-pao mengenai bagaimana pandangannya tentang
perpustakaan Pesantren madani Alauddin Pao-pao:
“tidak dapat berkomentar tentang pandangannya terhadap perpustakaan”
(Wawancara, Drs. H. Andi Achruh. AB Pasinrengi, M.Pd.I. 18 Januari
2016)
o.   Tata ruang perpustakaan
Dari hasil wawancara langsung dengan Direktur  Pesantren madani
Alauddin Pao-pao mengenai bagaimana pandangannya tentang tata ruang
perpustakaan Pesantren madani Alauddin Pao-pao:
“tata ruang perpustakaan sekarang belum bagus karna kami terbatas oleh
ruangan” (Wawancara, Drs. H. Andi Achruh. AB Pasinrengi, M.Pd.I. 18
Januari 2016)
“Berdasarkan hasil observasi peneliti melihat bahwa tata ruang
perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao tidak terlalu baik karna
ruangannya perpustakaannya digabung dengan laboratorium komputer”
q.   Perpustakaan digabung dengan Laboratorium Komputer
Dari hasil wawancara langsung dengan Direktur  Pesantren madani
Alauddin Pao-pao mengenai bagaimana pandangannya tentang tata ruang
perpustakaan Pesantren madani Alauddin Pao-pao:
“untuk sementara kami belum punya ruangan yang cukup dan untuk
memanfaatkan itu tidak mungkin harus 1 ruangan untuk perpustakaan 1
ruangan untuk laboratorium komputer” (Wawancara, Drs. H. Andi
Achruh. AB Pasinrengi, M.Pd.I. 18 Januari 2016)
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Dari hasil wawancara langsung dengan pemustaka mengenai perasaannya
ketika memanfaatkan perpustakaan untuk membaca namun disisi lain ada
juga orang yang belajar di laboratorium :
“merasa sangat terganggu karna mereka sangat ribut sehingga saya jadi
tidak bisa konsentrasi membaca” (Wawancara, Syahrul Akram 14 Januari
2016)
r.    Anggaran perpustakaan
Dari hasil wawancara langsung dengan Direktur  Pesantren madani
Alauddin Pao-pao mengenai berapa anggaran yang diperlukan apabila
ruangan perpustakaan dan laboratorium dipisah dan tidak digabung lagi
menjadi satu ruangan :
“sangat mahal dan saya tidak tahu nominalnya” (Wawancara, Drs. H.
Andi Achruh. AB Pasinrengi, M.Pd.I. 18 Januari 2016)
s.    Harapan untuk perpustakaan
Dari hasil wawancara langsung dengan Direktur  Pesantren madani
Alauddin Pao-pao mengenai harapannya tentang perpustakaan Pesantren
madani Alauddin Pao-pao kedepannya:
“harapannya tentu ingin menggabungkan antara IT dan pendidikan ke
dalam perpustakaan jadi jika santri-santri masuk langsung bisa mengakses
internet dan buku-buku yang tersedia baik yang disediakan di
perpustakaan nasional maupun internasional” (Wawancara, Drs. H. Andi
Achruh. AB Pasinrengi, M.Pd.I. 18 Januari 2016).
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2.  Standar Nasional perpustakaan (SNP 009:2011)
Gambaran mengenai apakah ruangan perpustakaan Pesantren Madani
Alauddin Pao-pao sudah memenuhi Standar Nasional Perpustakaan yang
berlaku (SNP 009:2011) didapatkan dari hasil observasi dan wawancara
informan yakni sebagai berikut :
a.   Gedung / Ruang perpustakaan
Dari hasil wawancara langsung dengan penanggung jawab perpustakaan
mengenai berapa luas gedung perpustakaan Pesantren Madani Alauddin
Pao-pao :
“10 x 6 meter ” (Wawancara, Herna, S.Ag. 18 Januari 2016)
“Berdasarkan hasil observasi pada 14 Januari 2016 peneliti melihat luas
gedung perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao sebesar 6 x 1
meter”
Gambar 1
Pengukuran luas gedung perpustakaan Pesantren Madani Alauddin
Pao-pao
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b. Area perpustakaan
Dari hasil wawancara langsung dengan penanggung jawab perpustakaan
mengenai apakah perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao
memilki area koleksi, area baca, area kerja dan area multimedia:
“perpustakaan memilki area koleksi, area baca dan area kerja, akan tetapi
perpustakaan kami tidak memiliki area multimedia” (Wawancara, Herna,
S.Ag. 18 Januari 2016)
Dari hasil wawancara langsung dengan pemustaka mengenai apakah
perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao memilki area koleksi,
area baca, area kerja dan area multimedia:
“area koleksi ada, area baca ada, area kerja ada tapi area multimedia
belum ada” (Wawancara, Syahrul Akram. 14 Januari 2016)
“Berdasarkan hasil observasi pada 14 Januari 2016 peneliti melihat bahwa
perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao memiliki area koleksi,
area baca dan area kerja, namun tidak memilki area multimedia”
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Gambar 2
Area Perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao
c.   Sarana perpustakaan
Dari hasil wawancara langsung dan berdasarkan observasi peneliti dengan
penanggung jawab perpustakaan dan pemustaka mengenai apakah
perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao memiliki sarana
perpustakaan seperti :
Tabel 4
(Wawancara, Herna, S.Ag. 18 Januari 2016)
No Nama Sarana
Keterangan
Jumlah
Ada Tidak Ada
1 Rak Buku Ada 7 buah
2 Rak Majalah Ada 1 buah
3 Rak Surat Kabar Ada 1 buah
4 Meja Baca Ada 2 buah
5 Kursi Baca Tidak ada
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6 Kursi Kerja Ada 2 buah
7 Lemari Katalog Ada 1 buah
8 Lemari Ada 1 buah
9 Papan Pengumuman Ada 1 buah
10 Meja Sirkulasi Ada 1 buah
11 Majalah Dinding Ada 1 buah
12 Rak Buku Referensi Ada 1 buah
13 Perangkat Komputer Ada 1 buah
14 Perangkat Internet Ada 1 buah
15 Fasilitas OPAC Ada 1 buah
16 TV Tidak ada
17 Pemutar DVD Tidak ada
18 Tempat Sampah Ada 1 buah
19 Jam Dinding Ada 1 buah
Tabel 5
(Wawancara, Syahrul Akram. 14 Januari 2016)
No Nama Sarana
Keterangan
Jumlah
Ada Tidak Ada
1 Rak Buku Ada 6 buah
2 Rak Majalah Ada 1 buah
3 Rak Surat Kabar Ada 1 buah
4 Meja Baca Ada 2 buah
5 Kursi Baca Tidak Ada
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6 Kursi Kerja Ada 1 buah
7 Lemari Katalog Tidak Ada
8 Lemari Tidak Ada
9 Papan Pengumuman Ada 1 buah
10 Meja Sirkulasi Ada 1 buah
11 Majalah Dinding Tidak Ada
12 Rak Buku Referensi Ada 1 buah
13 Perangkat Komputer Ada 1 buah
14 Perangkat Internet Tidak Ada
15 Fasilitas OPAC Ada 1 buah
16 TV Tidak Ada
17 Pemutar DVD Tidak Ada
18 Tempat Sampah Ada 1 buah
19 Jam Dinding Ada 1 buah
Tabel 6
(Observasi peneliti, 14 Januari 2016)
No Nama Sarana
Keterangan
Jumlah
Ada Tidak Ada
1 Rak Buku Ada 7 buah
2 Rak Majalah Ada 1 buah
3 Rak Surat Kabar Ada 1 buah
4 Meja Baca Ada 2 buah
5 Kursi Baca Tidak Ada
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6 Kursi Kerja Ada 2 buah
7 Lemari Katalog Tidak Ada
8 Lemari Tidak Ada
9 Papan Pengumuman Ada 1 buah
10 Meja Sirkulasi Ada 1 buah
11 Majalah Dinding Tidak Ada
12 Rak Buku Referensi Ada 1 buah
13 Perangkat Komputer Ada 1 buah
14 Perangkat Internet Ada
15 Fasilitas OPAC Ada 1 buah
16 TV Tidak Ada
17 Pemutar DVD Tidak Ada
18 Tempat Sampah Ada 1 buah
19 Jam Dinding Ada 1 buah
d.   Lokasi perpustakaan
Dari hasil wawancara langsung dengan penanggung jawab perpustakaan
mengenai apakah perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao dekat
dengan pusat kegiatan pembelajaran :
“perpustakaan ini berada di tengah-tengah pesantren” (Wawancara, Herna,
S.Ag. 18 Januari 2016)
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Dari hasil wawancara langsung dengan pemustaka mengenai apakah
perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao dekat dengan pusat
kegiatan pembelajaran :
“perpustakaan berada di pusat pembelajaran” (Wawancara, Syahrul
Akram. 14 Januari 2016)
“Berdasalkan hasil observasi pada 14 Januari 2016 peneliti melihat bahwa
perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao berada pada pusat
kegiatan pembelajaran karena lokasinya berada di tengah Pesantren”
B. Pembahasan
Pada bagian ini, peneliti membahas mengenai hasil penelitian yang sudah
dilakukan yakni bagaimana manajemen tata ruang perpustakaan Pesantren
Madani Alauddin Pao-pao dan apakah ruangan perpustakaan Pesantren Madani
Alauddin Pao-pao sudah memenuhi Standar Nasional Perpustakaan
Berikut  pembahasan hasil penelitian yang dilakukan peneliti pada tanggal
11 januari sampai 5 Februari 2016 dapat digambarkan bahwa bagaimana
manajemen tata ruang perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao dan
apakah ruangan perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao sudah
memenuhi Standar Nasional Perpustakaan.
1. Manajemen tata ruang perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao
Terkait dengan latar belakang yang dimiliki penanggung jawab
perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao yaitu Pendidikan Agama
Islam, Peneliti dapat menyimpulkan bahwa penanggung jawab perpustakaan
memang tidak memilki dasar yang baik untuk mengelola perpustakaan dengan
baik dan benar.
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Penanggung jawab perpustakaan dalam hal ini yaitu Herna, S.Ag.
sudah 2 tahun bekerja sebagai penanggung jawab perpustakaan dan dia
merasa selama bekerja di perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao
sangat ingin berbuat banyak untuk perpustakaan akan tetapi dia tidak tahu
harus bagaimana karna dia memiliki latar belakang di bidang Pendidikan
Agama Islam.
Pentingnya manajemen tata ruang menurut penanggung jawab
perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao sangat penting sekali karna
segala sesuatu itu apabila dikelola dengan baik pasti hasilnya akan baik.
a. Tujuan tata ruang
Tujuan tata ruang menurut penanggung jawab “untuk menata ruang
perpustakaan itu sehingga tampak lebih baik kemudian bisa menarik
simpati bagi siswa ataupun guru-guru untuk mengunjungi perpustakaan”.
Tata atau penataan ruang perpustakaan bertujuan untuk :
(1) memperoleh efektivitas kegiatan dan efisiensi waktu, tenaga dan
anggaran;
(2) menciptakan lingkungan yang aman suara, nyaman cahaya, nyaman
udara dan nyaman warna;
(3) meningkatkan kualitas pelayanan, dan
(4) meningkatkan kinerja petugas perpustakaan (Lasa HS, 2005: 148).
b. Sistem tata ruang
Penanggung jawab perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao
tidak mengetahui sistem tata ruang yang digunakan di perpustakaannya,
berdasarkan hasil observasi pada 14 Januari 2016 peneliti melihat bahwa
sistem tata ruang yang digunakan oleh perpustakaan Pesantren Madani
Alauddin Pao-pao adalah sistem tata baur , karena peneliti melihat
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perpustakaan Pesantren madani mencampur antara penempatan ruang
koleksi dan ruang baca dan pemustaka mengambil buku dan
mengembalikan buku sendiri di rak perpustakaan Pesantren madani
Alauddin Pao-pao. Peneliti menyimpulkan bahwa penanggung jawab
perpustakaan tidak menyadari bahwa sistem tata ruang yang ada
digunakan di perpustakaan Pesantren Madani Alauddin pao-pao adalah
sistem tata baur.
c. Ruangan perpustakaan
Perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao memilki area koleksi,
area baca dan area pelayanan akan tetapi itu semua tidak memilki ruang
tersendiri , untuk ruang teknis administrasi dan ruang khusus perpustakaan
Pesantren Madani Alauddin pao-papo tidak memilki ruang tersebut.
Ruangan yang minimal harus dimiliki sebuah perpustakaan  adalah
sebagai berikut:
(1) Ruang Koleksi
Ruang koleksi adalah tempat penyimpanan koleksi perpustakaan, luas
ruangan ini tergantung pada jenis dan jumlah bahan pustaka yang
dimiliki serta besar kecilnya luas bangunan perpustakaan. Ruangan
koleksi dapat terdiri dari suatu ruangan atau beberapa ruang, misalnya
ruang koleksi buku, ruang koleksi majalah, ruang koleksi referensi,
ruang koleksi Audio Visual dan lain-lain.
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(2) Ruang Baca
Ruang baca adalah ruang yang digunakan untuk membaca bahan
pustaka. Luas ruangan ini tergantung pada jumlah pembaca/pemakai
jasa perpustakaan.
(3) Ruang Pelayanan
Ruang Pelayanan adalah tempat peminjaman dan pengembalian buku,
meminta keterangan kepada petugas, menitipkan barang atau tas,
mencari informasi dan buku yang diperlukan melalui katalog.
(4) Ruang Kerja Teknis Administrasi
Ruang Kerja Teknis Administrasi adalah ruangan yang dipergunakan
untuk melakukan kegiatan-kegiatan sebagai berikut: Pemerosesan
bahan pustaka mulai dari pengadaan sampai bahan pustaka tersebut
siap untuk disajikan kepada pemakai perpustakaan, ruang tata usaha
untuk kepala perpustakaan dan stafnya, ruang untuk memperbaiki
bahan pustaka yang rusak.
(5) Ruang Khusus
Ruang khusus adalah ruang yang terdiri dari kamar kecil, ruang
diskusi/pertemuan, ruang bercerita untuk anak-anak dan ruang lain
kantin (Departmen Pendidikan Nasional RI, 2004: 5)
d. Lingkungan dan kondisi fisik tata ruang perpustakaan
(1) Ventilasi Udara
Ventilasi udara perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao
memilki ventilasi udara akan tetapi ventilasi udaranya itu ditutup
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dengan karya-karya santri yang berbahan kayu dan dos hal itu
disebabkan karna perpustakaannya menggunakan AC
(2) Pencahayaan
Pencahayaan ruangan perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-
pao dari sinar matahari yang menembus ruangan melalui jendela-
jendela yang ada di perpustakaan , karena banyaknya jendela yang ada
di perpustakaan sehingga lampu ruangan perpustakaan hanya di pakai
ketika sore dan malam hari.
e. Masalah yang dihadapi perpustakaan
Masalah yang dihadapi perpustakaan Pesantren Madani Alauddin
Pao-pao ialah karena perpustakaan berada satu ruangan dengan
laboratorium komputer. Adapun dampak yang peneliti temui terkait
dengan permasalahan di atas melalui hasil wawancara langsung dengan
santri (pemustaka) mengenai perasaannya ketika memanfaatkan
perpustakaan untuk membaca namun disisi lain ada juga orang yang
belajar di laboratorium komputer :
“saya merasa sangat terganggu mereka sangat ribut saya jadi tidak
bisa konsentrasi membaca” (Wawancara, Syahrul Akram 14 Januari 2016)
“Hal ini disebabkan karena Pesantren Madani Alauddin Pao-pao
terbatas akan ruangan sehingga untuk memanfaatkan itu semua maka
perpustakaan dan laboratorium untuk sementara di gabung ” (Wawancara,
Drs. H. Andi Achruh. AB Pasinrengi, M.Pd.I. 18 Januari 2016)
Berdasarkan pernyataan di atas peneliti menyimpulkan Pesantren
Madani Alauddin Pao-pao kekurangan ruangan sehingga perpustakaan dan
laboratorium komputer digabung menjadi satu ruangan. Solusi dari
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permasalahan ini untuk membuat perpustakaan Pesantren Madani
Alauddin Pao-pao berjalan sesuai dengan efektif dan efisien maka
Pesantren Madani Alauddin Pao-pao harus memisah antara perpustakaan
dan laboratorium.
2. Standar Nasional Perpustakaan (SNP 009:2011) Pesantren Madani Alauddin
Pao-pao.
a. Gedung / Ruang Perpustakaan
Luas gedung perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao 6 x 1 meter
Standar Nasional Perpustakaan (SNP 009:2011) mengenai luas gedung :
Perpustakaan dikatakan memenuhi standar apabila perpustakaan
tersebut menyediakan gedung/ ruang yang cukup untuk koleksi, staf dan
pemustakanya dengan ketentuan bila 3 sampai 6 rombongan belajar seluas
112 M , 7 sampai 12 rombongan belajar seluas 168 M , 13 sampai 18
rombongan belajar seluas 224 M , 19 sampai 27 rombongan belajar seluas
280M . Lebar minimal perpustakaan adalah 5	M .
Berdasarkan pernyataan di atas maka peneliti meyimpulkan bahwa
untuk luas gedung , perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao
belum memenuhi Standar Nasional Perpustakaan.
b. Area perpustakaan
Perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao memiliki area koleksi,
area baca dan area kerja namun tidak memilki area multimedia.
Standar Nasional Perpustakaan (SNP 009:2011) mengenai area
perpustakaan:
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Gedung/ ruang perpustakaan sekurang-kurangnya meliputi; area
koleksi, area baca, area kerja, dan area multimedia
Berdasarkan pernyataan di atas maka peneliti meyimpulkan bahwa
untuk area perpustakaan, perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-
pao ada yang memenuhi Standar Nasional Perpustakaan ada juga yang
tidak memenuhi Standar Nasional Perpustakaan karna perpustakaan
Pesantren Madani Alauddin Pao-pao tidak memilki area multimedia.
c. Sarana perpustakaan
Sarana yang dimiliki perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao
meliputi : rak buku 7 buah, rak majalah 1 buah, rak surat kabar 1 buah,
meja baca 2 buah, kursi baca tidak ada, kursi kerja 2 buah, lemari catalog
tidak ada, lemari tidak ada, papan pengumuman 1 buah, meja sirkulasi 1
buah, majalah dinding tidak ada, rak buku referensi 1 buah, perangkat
komputer/administrasi 1 buah, perangkat internet tidak ada, fasilitas
OPAC 1 buah, Tv tidak ada, pemutar DVD tidak ada, tempat sampah 1
buah, jam dinding 1 buah.
Standar Nasional Perpustakaan (SNP 009:2011) mengenai sarana
perpustakaan:
Dalam memenuhi Standar Nasional Perpustakaan, perpustakaan
menyediakan sarana perpustakaan sekurang-kurangnya meliputi; rak buku
15 buah, rak majalah 1 buah, rak surat kabar 1 buah, meja baca 15 buah,
kursi baca 30 buah, kursi kerja 3 buah, lemari katalog 1 buah, lemari 2
buah, papan pengumuman 1 buah, meja sirkulasi 1 buah, majalah dinding
1 buah, rak buku referensi 2 buah, perangkat komputer/ administrasi 1
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buah, perangkat internet 2 buah, fasilitas OPAC 1 buah, Tv 1 buah,
pemutar DVD 1 buah, tempat sampah 3 buah, jam dinding 2 buah.
Berdasarkan Berdasarkan pernyataan di atas maka peneliti
meyimpulkan bahwa untuk sarana perpustakaan, perpustakaan Pesantren
Madani Alauddin Pao-pao ada yang memenuhi Standar Nasional
Perpustakaan dan ada juga yang belum memenuhi Standar Nasional
Perpustakaan.
Yang memenuhi Standar Nasional Perpustakaan :
(1) Rak majalah 1 buah
(2) Rak surat kabar 1 buah
(3) Papan pengumuman 1 buah
(4) Meja sirkulasi 1 buah
(5) Perangkat komputer/ administrasi 1 buah
(6) Fasilitas OPAC 1 buah
Yang belum memenuhi Standar Nasional Perpustakaan :
(1) Rak buku 7 buah. Standar 15 buah
(2) Meja baca 2 buah. Standar 15 buah
(3) Kursi baca tidak ada. Standar 30 buah
(4) Kursi kerja 2 buah. Standar 3 buah
(5) Lemari katalog tidak ada. Standar 1 buah
(6) Lemari tidak ada. Standar 2 buah
(7) Majalah dinding tidak ada. Standar 1 buah
(8) Rak referensi 1 buah. Standar 2 buah
(9) Perangkat internet tidak ada. Standar 2 buah
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(10) Tv tidak ada. Standar 1 buah
(11) Pemutar DVD tidak ada. Standar 1 buah
(12) Tempat sampah 1 buah. Standar 3 buah
(13) Jam dinding 1 buah. Standar 2 buah
d. Lokasi perpustakaan
Lokasi perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao berada di pusat
kegiatan pembelajaran yang mudah dilihat serta mudah dijangkau oleh
peserta didik, pendidik dan tenaga kependidikan.
Standar Nasional Perpustakaan (SNP 009:2011) mengenai lokasi
perpustakaan:
Dalam memenuhi Standar Nasional, lokasi perpustakaan juga perlu
diperhatikan yakni lokasi perpustakaan harus berada di pusat kegiatan
pembelajaran yang mudah dilihat serta mudah dijangkau oleh peserta
didik, pendidik dan tenaga kependidikan.
Berdasarkan Berdasarkan pernyataan di atas maka peneliti
meyimpulkan bahwa untuk lokasi perpustakaan, perpustakaan Pesantren
Madani Alauddin Pao-pao sudah memenuhi Standar Nasional
Perpustakaan hal ini dilihat karna lokasi perpustakaan Pesantren Madani
Alauddin Pao-pao sangat strategis.
Gambar 3
Dena Pesantren Madani Alauddin Pao-pao
Ket:
MA : Kelas Madrasah Aliyah
MTS : Kelas Madrasah Tsanawiyah
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MI : Kelas Madrasah Ibtidaiyah
LAB. KOM : Laboratorium Komputer
PERPUS : Perpustakan
LAB.BHS : Laboratorium Bahasa
(Sumber Data : Berdasarkan hasil observasi)
Gerbang
KANTIN
MA      MTS
KOLAM IKAN
MA      MTS T.PARKIR
MA     MTS
MA     MTS JALANAN
MA       MI
LAB.KOM
MA        MI                LAB.BHS   PERPUS    KANTOR  R.Guru  MTS
MA        MI MTS            MTS          MTS
Mushollah
POS
Satpam
L   V
A  O
P.  L
L
Y
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan manajemen tata ruang
perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao dan Standar Nasional
Perpustakaan (SNP 009:2011) tentang ruangan perpustakaan, maka peneliti dapat
menarik kesimpulan yaitu :
1. Berdasarkan rumusan masalah pertama yaitu bagimana manajemen tata ruang
perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao peneliti menarik
kesimpulan :
Pesantren Madani Alauddin Pao-pao masih dalam tahap pembangunan atau
perkembangan sehingga ruangannya belum terlalu banyak dan untuk
memanfaatkan itu perpustakaan dan laboratorium komputer di gabung
menjadi satu ruangan dampaknya kembali ke pemustaka yang tidak dapat
menikmati layanan perpustakaan dengan baik akibatnya pemustaka tidak
dapat konsentrasi atau merasa sangat terganggu apabila ia membaca dan ada
juga santri yang belajar di laboratorium, sistem tata ruang yang digunakan
perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao adalah sistem tata baur
yang dimana penempatan koleksi yang dicampur dengan ruang baca agar
pemustaka lebih mudah mengambil dan mengembalikan sendiri buku.
Perpusatakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao 2 buah meja akan tetapi
tidak memilki kursi baca sebab perpustakaan Pesantren Madani Alauddin
Pao-pao menggunakan sistem lesehan atau duduk dilantai yang beralaskan
tikar atau karpet. Perpustakaaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao memilki
77
ventilasi udara akan tetapi tertutupi dengan karya santri-santri yang berbahan
kayu dan dos sebab perpustakaannya menggunakan AC. Sistem pencahayaan
di Pesantren Madani Alauddin Pao-pao dari matahari langsung yang
menembus jendela-jendela perpustakaan.
2. Berdasarkan rumusan masalah kedua yaitu apakah tata ruang perpustakaan
Pesantren Madani Alauddin Pao-pao sudah memenuhi standar nasional
perpustakaan sekolah peneliti menarik kesimpulan :
Ruangan perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao terkait dengan
kebetuhan pemustaka sudah terpenuhi untuk bagian area perpustakaan dan
lokasi perpustakaan sebagaimana yang ada dalam Standar Nasional
Perpustakaan (SNP 009:20011) . Hanya saja gedung / ruang perpustakaan dan
sarana perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao yang belum
memenuhi Standar Nasional Perpustakaa (SNP 009:20011) sebagaimana
mestinya. Tapi, pihak sekolah maupun pihak perpustakaan akan berusaha
dalam memenuhi sarana tersebut.
B. Saran
Mengacu pada hasil kesimpulan yang dikemukakan di atas, maka untuk
mengembangkan, memperbaiki dan meningkatkan pelaksanaan manajemen tata
ruang dan SNP 009:2011, peneliti memberikan saran ataupun kritik sebagai
berikut :
1. Berdasarkan rumusan masalah pertama yaitu bagimana manajemen tata ruang
perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao peneliti memberikan saran
ataupun kritik :
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Agar suatu perpustakaan selain dapat menjalankan fungsinya dan tugasnya
dengan baik maka perpustakaan harus memilki ruangan tersendiri dan tidak
digabung lagi dengan laboratorium komputer
2. Berdasarkan rumusan masalah kedua yaitu apakah tata ruang perpustakaan
Pesantren Madani Alauddin Pao-pao sudah memenuhi standar nasional
perpustakaan sekolah peneliti memberikan saran ataupun kritik :
a. Penerapan SNP 009:2011 perlu diwujudkan oelh setiap perpustakaan
khususnya perpustakaan sekolah menengah atas/ madrasah aliyah, agar
suatu perpustakaan selain dapat mejalankan dapat menjalankan fungsinya
dan tugasnya dengan baik akan tercipta pula suatu perpustakaan yang
ideal yang menunjang segala aspek kebutuhan pemustaka utamanya dalam
hal pengetahuan informasi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti, perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao belum bisa
dikatakan memenuhi Standar Nasional Perpustakaan sebab masih banyak
sarana perpustakaan yang belum terpenuhi.
b. Dari beberapa criteria yang ada dalam SNP 009:2011 kiranya pihak
perpustakaan perlu menyesuaikan dan memenuhi criteria standar lainnya
yang belum memenuhi criteria SNP 009:2011 khususnya sarana
perpustakaan.
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PEDOMAN WAWANCARA
PENANGGUNG JAWAB PERPUSTAKAAN
A. Bagaimana manajemen tata ruang perpustakaan pesantren madani alauddin pao-pao?
1. Backgroundnya apa bu?
2. Sejak kapan kerja di perpustakaan?
3. Bagaimana perasaan ibu kerja di perpustakaan?
4. Selama bekerja di perpustakaan suka dukanya apa bu?
5. Sejauh mana anda mengetahui manajemen tata ruang perpustakaan?
6. Seberapa penting manajemen tata ruang terhadap pemustaka dalam memanfaatkan
fasilitas perpustakaan?
7. Apakah anda tau tujuan tata ruang perpustakaan?
8. Bagaimana sistem tata ruang perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao?
9. Apakah perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao memiliki ruang koleksi?
10. Apakah perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao memiliki ruang baca?
11. Apakah perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao memiliki ruang
pelayanan?
12. Apakah perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao memiliki ruang kerja
teknis administrasi?
13. Apakah perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao memiliki ruang khusus ?
14. Apakah perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao memilki ventilasi udara?
15. Bagaimana pencahayaan ruangan perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao?
SNP (Standar Nasional Perpustakaan) 009: 2011
B. Apakah ruangan perpustakaan sudah memenuhi Standar Nasional Perpustakaan ?
1. Berapa luas gedung perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao?
2. Apakah perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao meiliki area koleksi?
3. Apakah perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao meiliki area baca?
4. Apakah perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao meiliki area kerja?
5. Apakah perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao meiliki area multimedia?
6. Berapa jumlah rak buku yang dimiliki perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-
pao?
7. Berapa jumlah rak majalah yang dimiliki perpustakaan Pesantren Madani Alauddin
Pao-pao?
8. Berapa jumlah rak surat kabar yang dimiiki perpustakaan Pesantren Madani Alauddin
Pao-pao?
9. Berapa jumlah meja baca yang dimiliki perpustakaan Pesantren Madani Alauddin
Pao-pao?
10. Berapa jumlah kursi baca yang dimiliki perpustakaan Pesantren Madani Alauddin
Pao-pao?
11. Berapa jumlah kursi kerja yang dimiliki perpustakaan Pesantren Madani Alauddin
Pao-pao?
12. Berapa jumlah lemari katalog yang dimiliki perpustakaan Pesantren Madani Alauddin
Pao-pao?
13. Berapa jumlah lemari yang dimiliki perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-
pao?
14. Berapa jumlah papan pengumuman yang dimiliki perpustakaan Pesantren Madani
Alauddin Pao-pao?
15. Berapa jumlah meja sirkulasi yang dimiliki perpustakaan Pesantren Madani Alauddin
Pao-pao?
16. Berapa jumlah majalah dinding yang dimilki perpustakaan Pesantren Madani
Alauddin Pao-pao?
17. Berapa jumlah rak buku referensi yang dimiliki perpustakaan Pesantren Madani
Alauddin Pao-pao?
18. Berapa jumlah perangkat komputer/ administrasi yang dimiliki perpustakaan
Pesantren Madani Alauddin Pao-pao?
19. Berapa jumlah perangkat internet yang dimiliki perpustakaan Pesantren Madani
Alauddin Pao-pao?
20. Berapa jumlah fasilitas OPAC yang dimiliki perpustakaan Pesantren Madani
Alauddin Pao-pao?
21. Berapa jumlah Tv yang dimiliki perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao?
22. Berapa jumlah pemutar DVD yang dimiliki perpustakaan Pesantren Madani Alauddin
Pao-pao?
23. Berapa jumlah tempat sampah yang dimiliki perpustakaan Pesantren Madani
Alauddin Pao-pao?
24. Berapa jumlah jam dinding yang dimiliki perpustakaan Pesantren Madani Alauddin
Pao-pao?
25. Apakah lokasi perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao berada di pusat
kegiatan pembelajaran yang mudah dilihat serta mudah dijangkau oleh peserta didik,
pendidik dan tenaga kependidikan?
PEDOMAN WAWANCARA
PEMUSTAKA
1. Seberapa sering anda berkunjung ke perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao?
2. Bagaimana menurut anda tentang tata ruang yang ada di perpustakaan Pesantren Madani
Alauddin Pao-pao?
3. Apa yang anda rasakan ketika anda membaca di perpustakaan namun disisi lain ada orang
yang belajar di laboraturium?
4. Berapa luas gedung perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao?
5. Apakah perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao meiliki area koleksi?
6. Apakah perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao meiliki area baca?
7. Apakah perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao meiliki area kerja?
8. Apakah perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao meiliki area multimedia?
9. Berapa jumlah rak buku yang dimiliki perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao?
10. Berapa jumlah rak majalah yang dimiliki perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-
pao?
11. Berapa jumlah rak surat kabar yang dimiiki perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-
pao?
12. Berapa jumlah meja baca yang dimiliki perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao?
13. Berapa jumlah kursi baca yang dimiliki perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao?
14. Berapa jumlah kursi kerja yang dimiliki perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-
pao?
15. Berapa jumlah lemari katalog yang dimiliki perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-
pao?
16. Berapa jumlah lemari yang dimiliki perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao?
17. Berapa jumlah papan pengumuman yang dimiliki perpustakaan Pesantren Madani Alauddin
Pao-pao?
18. Berapa jumlah meja sirkulasi yang dimiliki perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-
pao?
19. Berapa jumlah majalah dinding yang dimilki perpustakaan Pesantren Madani Alauddin
Pao-pao?
20. Berapa jumlah rak buku referensi yang dimiliki perpustakaan Pesantren Madani Alauddin
Pao-pao?
21. Berapa jumlah perangkat komputer/ administrasi yang dimiliki perpustakaan Pesantren
Madani Alauddin Pao-pao?
22. Berapa jumlah perangkat internet yang dimiliki perpustakaan Pesantren Madani Alauddin
Pao-pao?
23. Berapa jumlah fasilitas OPAC yang dimiliki perpustakaan Pesantren Madani Alauddin
Pao-pao?
24. Berapa jumlah Tv yang dimiliki perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao?
25. Berapa jumlah pemutar DVD yang dimiliki perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-
pao?
26. Berapa jumlah tempat sampah yang dimiliki perpustakaan Pesantren Madani Alauddin
Pao-pao?
27. Berapa jumlah jam dinding yang dimiliki perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-
pao?
28. Apakah lokasi perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao berada di pusat kegiatan
pembelajaran yang mudah dilihat serta mudah dijangkau oleh peserta didik, pendidik dan
tenaga kependidikan?
PEDOMAN WAWANCARA
DIREKTUR PESANTREN
1. Backgrundnya apa pak?
2. Berapa lama anda menjabat sebagai Direktur Pesantren Madani Alauddin Makassar?
3. Bagaimana pandangan Bapak terhadap perpustakaan Pesantren Madani Alauddin
Makassar?
4. Bagaimana seharusnya itu perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Makassar?
5. Bagaimana menurut Bapak tata ruang perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Makassar?
6. Bagaimana pandangan Bapak tentang ruangan perpustakaan yang di gabung dengan
laboraturium komputer?
7. Berapa anggaran yang diperlukan apabila ruangan perpustakaan dan laboraturium
komputer memiliki ruangan sendiri atau tidak digabung lagi menjadi satu ruangan ?
8. Harapan Bapak bagaimana perpustakaan ini kedepannya?

Perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao
Ruangan Perpustakaan dan Laboraturium Komputer
Tata Ruang Perpustakaan
Ruangan Perpustakaan
Hasil observasi mengukur luas gedung perpustakaan
Sirkulasi (Meja Kerja Penanggungjawab Perpustakaan)
Informan 1 (Wawancara, Drs. H. Andi Achruh. AB Pasinrengi, M.Pd.I. 18 Januari 2016)
Direktur Pesantren Madani Alauddin Pao-pao
Informan II (Wawancara, Herna, S.Ag. 18 Januari 2016)
Penanggungjawab Perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Pao-pao
Informan III (Wawancara, Syahrul Akram. 14 Januari 2016)
Santri (Pemustaka) Pesantren Madani Alauddin Pao-pao
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